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RINGKASAN

Hubungan Kebiasaan Sarapan dan Jajan dengan Status Gizi Remaja di SMP
Negeri 14 Jember; Mefa Hidayatul Rohmah; 152110101069; 86 halaman;
Program Studi S1 Kesehatan Masyarakat Fakultas Kesehatan Masyarakat
Universitas Jember.

Masalah gizi di Indonesia pada saat ini adalah masalah gizi ganda yaitu
masalah gizi kurang dan gizi lebih. Masalah gizi umumya disebabkan oleh
kemiskinan, persediaan makanan yang kurang, kualitas lingkungan yang kurang
baik, kurangnya pengetahuan masyarakat mengenai gizi, kesehatan dan menu
seimbang. Masa remaja adalah masa dimana terjadinya perubahan-perubahan
yang berlangsung cepat dalam berbagai hal seperti pertumbuhan fisik, kognitif,
dan psikososial atau tingkah laku yang dapat mempengaruhi kebutuhan gizi dan
makanan mereka.

Sarapan setiap hari penting terutama bagi remaja karena sedang
mengalami pertumbuhan dan perkembangan otak yang sangat tergantung pada
asupan makanan secara teratur. Jajanan yang terdapat di sekolah sangat beraneka
ragam, yang sering dikonsumsi anak sekolah biasanya tinggi energi, tinggi gula,
dan tinggi natrium. Selain itu, jajanan yang sering dikonsumsi oleh anak sekolah
biasanya juga tinggi karbohidrat dan lemak, dimana hal ini menyebabkan
terjadinya obesitas pada anak sekolah. Dampak yang akan dialami oleh remaja
ketika mengalami masalah gizi, antara lain seperti pada remaja yang kurang gizi
atau terlalu kurus akan berpengaruh terhadap reproduksi. Sedangkan pada remaja
yang mengalami gizi lebih atau obesitas akan berisiko terjadinya penyakit
degeneratif, seperti hipertensi, diabetes melitus, penyakit jantung koroner dan
lain-lain.

Jenis penelitian ini adalah analitik observasional menggunakan rancangan
cross sectional. Tempat untuk penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 14 Jember,
Penelitian dilaksanakan mulai bulan Agustus sampai dengan September 2019.
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa SMP Negeri 14 Jember kelas VII dan

VII sebanyak 297 siswa. besar sampel minimum pada penelitian ini adalah 74
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siswa dengan sampel koreksi 10%, sehingga menjadi 82 siswa. Teknik
pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah simple random sampling. Data
yang dikumpulkan berupa kebiasaan sarapan (ketersediaan sarapan, jenis menu
sarapan, dan waktu sarapan), kebiasaan jajan (lingkungan sekolah, teman sebaya,
dan pengetahuan gizi), asupan energi sarapan dan jajan menggunakan food recall
dengan menggunakan angket dan kuesioner. Kuesioner untuk mengetahui
keberagaman konsumsi makanan menggunakan FFQ (Food Frequency
Questionnaire) . Data status gizi pada siswa dengan menggunakan z-score IMT/U.
Analisis data menggunakan uji statistic chi square.

Hasil penelitian menggunakan univariat menunjukkan kebiasaan sarapan
siswa dalam Kkategori baik sebesar 61%, kebiasaan sarapan terdiri dari
ketersediaan sarapan sebesar 56,1% baik, jenis menu sarapan 53,7% baik, dan
waktu sarapan sebesar 57,3% tidak baik. Kebiasaan jajan sebesar 76,8% tidak
baik, kebiasaan jajan terdiri dari lingkungan sekolah sebesar 72% tidak baik,
teman sebaya 53,7% tidak baik, dan pengetahuan gizi sebesar 47,6% cukup.
Asupan energi sarapan sebesar 45,1% defisit ringan, sedangkang asupan energi
jajan sebesar 45,1% normal. Status gizi siswa sebesar 56,1% normal. Hasil
analisis bivariat menggunakan chi square menunjukkan hubungan posistif antara
kebiasaan sarapan dengan status gizi remaja dan menunjukkan hubungan positif
antara kebiasaan jajan dengan status gizi remaja.

Saran yang dapat diberikan peneliti kepada siswa adalah selalu membaca
mengenai kesehatan terutama mengenai sarapan dan makanan jajanan, selain itu
untuk sekolah dapat bekerjasama dengan puskesmas untuk membuat poster
mengenai gizi seimbang dan jajanan sehat yang menarik dan ditempelkan pada
setiap ruang kelas serta meningkatkan edukasi mengenai pentingnya pemenuhan

gizi, sarapan serta jajanan yang yang baik.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

SUMMARY

The Relationship between having a breakfast and snack consumption habit
to the nutrition status of teenegers at SMP Negeri 14 Jember; Mefa Hidayatul
Rohmah; 152110101059;2019; 86 pages; Undergraduated Public Health Study
Program, Faculty of Public Health, University of Jember

Today, the nutritional problem in Indonesia is a dual nutrition problem,those
are the problem of undernutrition and over nutrition. The nutritional problem is
commonly caused by poverty, poor food quality, poor environmental quality, lack
of public knowledge about nutrition, health and balanced menus. Adolescence is a
period of rapid changes in things such as physical, cognitive and psychosocial
growth or behavior that can affect their nutritional and food needs.

Having breakfastroutinely is important especially for teenagers as they are
still experiencing growth and brain development which is very dependent on
regular food intake. Snacks found in schools are very diverse and students usually
consume foods that have high energy, high sugar, and high sodium. In addition,
snacks that are often consumed by students are also high in carbohydrates and fats
in which this causes obesity in students.

The impact that will be experienced by adolescents when having nutritional
problems, such as in adolescents who are malnourished or too thin will affect
reproduction. However, adolescents who have more nutrition or obesity will be at
risk of degenerative diseases, such as hypertension, diabetes mellitus, coronary
heart disease and others.

The type of this research is observational analytic using cross sectional
design. This research took place at SMP Negeri 14 Jember. Then, it was
conducted since August until September 2019. The population in this study were
class VII and VII 297 SMP Negeri 14 Jember students. The minimum sample size
in this study was 74 students with a correction sample of 10% so that it became 82
student. The sampling technique in this study is simple random sampling. Data
collected in the form of breakfast habits (availability of having breakfast, type of

having breakfast menu, and having breakfast time), snack habits (school
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environment, peers, and nutritional knowledge), energy intake of breakfast and
snacks using food recall using questionnaires and questionnaires interview. The
questionnaire interview was used to determine the diversity of food consumption
using FFQ (Food Frequency Questionnaire). Nutritional status data on students
used z-score IMT/U. Data analysis used chi square statistical test.

The results of the study using univariate showed that most student breakfast
habits in the good category were 61%, breakfast habits consisted of 56,1% good
breakfast availability, good breakfast menu types 53.7%, and not good breakfast
time of 57.3%. Snack habit of 76.8% is not good, snack habits consisting of a
school environment of 72% is not good, peers 53.7% are not good, and nutritional
knowledge of 47,6% is enough. Breakfast energy intake was 45,1% mild deficit,
while snack energy intake was 45.1% normal. Student's nutritional status was
56.1% normal. The results of bivariate analysis using chi square showed a
positive relationship between breakfast habits with adolescent nutritional status
relationship between snacking habits with adolescent nutritional status.

Conclusively, the researcher suggests thatread more about health, especially
about having breakfast and snacks. In addition,schools can work together with the
health center to make posters on balanced nutrition and healthy snacks that are
interesting, then it should be posted in each classroom for the sake of increasing
knowledge about the importance of fulfilling nutrition, having breakfast as well as

good snacks.
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BAB | PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Status gizi adalah suatu keadaan kesehatan tubuh karena asupan zat gizi
yang berasal dari makanan dan minuman yang sesuai dengan kebutuhan. Status
gizi biasanya baik dan cukup, namun pola konsumsi makanan yang salah akan
mengakibatkan ketidakseimbangan yang muncul status gizi buruk dan status gizi
lebih (Sutomo dan Anggraeni, 2010:271). Masalah gizi di Indonesia pada saat ini
adalah masalah gizi ganda yaitu masalah gizi kurang dan gizi lebih. Masalah gizi
umumya disebabkan oleh kemiskinan, persediaan makanan yang kurang, kualitas
lingkungan yang kurang baik, kurangnya pengetahuan masyarakat mengenai gizi,
kesehatan dan menu seimbang (Almatsier, 2010:305).

Masa remaja adalah masa dimana terjadinya perubahan-perubahan yang
berlangsung cepat dalam berbagai hal seperti pertumbuhan fisik, kognitif, dan
psikososial atau tingkah laku yang dapat mempengaruhi kebutuhan gizi dan
makanan mereka (Adriani dan Wirjatmadi, 2016:284). Remaja awal
dikelompokkan sebagai siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP), dimana masa
tersebut merupakan masa peralihan dari anak-anak menuju masa dewasa dan
kegiatan yang dilakukan sudah bertambah banyak serta konsumsi makanan yang
tidak dikontrol dan diperhatikan penuh oleh orang tua. Berdasarkan hasil
Pemantauan Status gizi (PSG) oleh Kemenkes RI tahun 2017 secara nasional
berdasarkan (IMT/U) usia 13-15 tahun, sangat kurus 2,6% dan kurus 6,7%,
sedangkan usia 16-18 tahun sangat kurus 0,9% dan kurus 3%. Pada tingkat
provinsi Jawa Timur hasil PSG oleh Kemenkes RI tahun 2017 berdasarkan
(IMT/U) usia 13-15 tahun sangat kurus 2%, kurus 6,7% sedangkan usia 16-18
tahun sangat kurus 0,5%, kurus 1,6% . Gizi pada remaja merupakan hal yang
harus diperhatikan, banyak dampak yang akan dialami oleh remaja ketika
mengalami malnutrisi seperti obesitas, penyakit jantung, hipertensi, dan lain-lain.
Pemenuhan kebutuhan gizi pada remaja salah satunya dengan memperhatikan

pola asupan makanan pada kesehariannya. (Syahfitri et al, 2017:1-2). Apabila
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makanan tidak cukup mengandung zat-zat gizi yang dibutuhkan sehingga
berpengaruh pada status gizi, dan keadaan ini berlangsung lama, maka akan
menyebabkan perubahan metabolisme dalam otak yang mengakibatkan
ketidakmampuan berfungsi normal sehingga terjadi penurunan fungsi otak yang
berdampak pada kecerdasan anak (Ramadhan, 2018:64-65).

Berdasarkan data Dinas Kesehatan Kabupaten Jember tahun 2017
menunjukkan bahwa data gangguan gizi yang meliputi gizi kurang dan gizi lebih
yang dihitung berdasarkan Indeks Massa Tubuh (IMT) pada remaja di Jember
untuk anak sekolah sebanyak 2831. Usia 10-14 tahun sebanyak 1405 (49,6%)
terdiri dari 700 laki-laki (24,7%) dan 705 perempuan (24,9%), sedangkan usia 15-
18 tahun sebanyak 1426 (50,4%), 634 laki-laki (22,4%) dan 792 perempuan
(28%). Sumbersari merupakan salah satu Kecamatan di Kabupaten Jember yang
mempunyai masalah gizi terbanyak yaitu sebanyak 1065 (37,6%) dari seluruh
masalah gizi di Jember, untuk usia 10-14 tahun sebanyak 376 (13,3%) terdiri dari
laki-laki sebesar 205 (7,26%) dan perempuan 171 (6,04%), sedangkan usia 15-18
tahun sebanyak 689 (24,3%) untuk laki-laki sebesar 304 (10,7%) dan perempuan
385 (13,6%). Kecamatan Sumbersari mempunyai luas wilayah 35,32 km? dan,
jarak wilayah Kecamatan Sumbersari dengan pusat Pemerintahan Kabupaten
Jember hanya +5 km, sehingga masuk di wilayah perkotaan.

Penyebab masalah gizi pada remaja antara lain berkaitan dengan
pemahaman gizi yang kurang, tidak sehat atau buruknya kebiasaan makan, mudah
percaya dengan promosi makanan siap saji dan kebiasaan makan yang berlebihan,
kebiasaan makan keluarga salah satunya adalah kebiasaan sarapan keluarga yang
kurang tepat dan pengaruh teman sebaya (Adriani dan Wirjatmadi, 2016:284-
285). Faktor lain yang menyebabkan masalah gizi pada remaja adalah kebiasaan
jajan yang kurang sehat, apalagi anak sekolah sangat menyukai yang namanya
jajan (Pakhri, et al 2018:78). Menurut penelitian yang dilakukan oleh Nisak dan
Mahmudiono (2017:312) kebiasaan jajan dapat berakibat overweight, hal itu
dikarenakan anak lebih banyak mengkonsumsi jajanan yang tinggi karbohidrat,
lemak seperti gorengan dan pentol. Penelitian tersebut sejalan dengan penelitian

yang dilakukan oleh Nuryani dan Rahmawati (2018:115) yang menyebutkan
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bahwa adanya hubungan kebiasaan jajan snack berpengaruh terhadap status gizi
anak. Pada penelitian yang dilakukan oleh Mariza dan Kusumawati (2013:211)
terdapat hubungan antara kebiasaan jajan dengan status gizi secara statistik
dengan resiko 7 kali terjadinya gizi lebih.

Sarapan merupakan salah satu perilaku yang dapat mewujudkan gizi
seimbang. Sarapan setiap hari penting terutama bagi remaja karena sedang
mengalami pertumbuhan dan perkembangan otak yang sangat tergantung pada
asupan makanan secara teratur (Jannah, 2017:1). Namun, pada zaman sekarang
makanan siap saji (Junk Food) yang sudah menjadi trend dikalangan remaja
perkotaan sehingga kebanyakan dari mereka memiliki kesenangan untuk
mengkonsumsi junk food. Banyak dampak yang akan dialami oleh remaja ketika
mengalami masalah gizi, antara lain seperti pada remaja yang kurang gizi atau
terlalu kurus akan berpengaruh terhadap reproduksi. Sedangkan pada remaja yang
mengalami gizi lebih atau obesitas akan berisiko terjadinya penyakit degeneratif,
seperti hipertensi, diabetes melitus, penyakit jantung koroner dan lain-lain
(Syahfitri et al, 2016:2). Menurut Nuryani dan Rahmawati (2018:116-117)
seorang anak yang melewatkan waktu sarapan beresiko tiga kali lebih tinggi
mengkonsumsi jajan di sekolah.

Jajanan adalah makanan dan minuman yang dijual oleh seorang penjual di
tempat-tempat umum yang dapat langsung dikonsumsi. Jajanan yang terdapat di
sekolah sangat beraneka ragam, yang sering dikonsumsi anak sekolah biasanya
tinggi energi, tinggi gula, tinggi natrium. Selain itu, jajanan yang sering
dikonsumsi oleh anak sekolah biasanya juga tinggi karbohidrat dan lemak, dimana
hal ini menyebabkan terjadinya obesitas pada anak sekolah (Lani et al, 2017:278).
Laporan dari Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) tahun 2014 mengenai
pangan jajanan anak sekolah (PJAS) yang memenuhi syarat mengalami penurunan
dari tahun sebelumnya dari 80,79% menjadi 76,18% dari 90% yang ditargetkan
(Mavidayanti dan Mardiana, 2016:72).

Sekolah adalah tempat belajar dan menuntut ilmu. Sekolah ada dua macam
yaitu sekolah negeri dan swasta. Sekolah negeri adalah sekolah yang

diselenggarakan oleh pemerintah, sedangkan swasta diselenggarakan oleh non
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pemerintah, sekolah swasta untuk anak-anak dengan kebutuhan khusus seperti
sekolah keagamaan yaitu sekolah islam, sekolah Kristen, sekolah olahraga dan
lain-lain (Suseno dan Khory, 2013:61). Berdasarkan data Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan, di Kecamatan Sumbersari Kabupaten Jember terdapat sekolah
negeri maupun swasta untuk jenjang sekolah menengah pertama yang terdiri dari
Sekolah menengah pertama dan Madrasah tsnawiyah yang berjumlah 20 sekolah,
dimana 4 diantaranya adalah negeri yaitu, SMPN 3 Jember, SMPN 9 Jember,
SMPN 11 Jember, dan SMPN 14 Jember. Perbedaan waktu di sekolah antara
negeri dan swasta berbeda, ada sekolah swasta yang proses belajar mengajar
sampai sore sedangkan pada sekolah negeri proses belajar mengajar dimulai dan
diakhiri pada waktu yang sama, sehingga peneliti memilih sekolah menengah
pertama negeri karena persamaan waktu belajar.

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan di SMP Negeri di
Kecamatan Sumbersari sebanyak 30 siswa masing-masing sekolah mengenai
status gizi, diperoleh data sebagai berikut proporsi masalah gizi di SMP Negeri 3
Jember sebesar 33,3%, SMP Negeri 11 Jember sebesar 40%, SMP Negeri 9
Jember sebesar 50%, dan SMP Negeri 14 Jember sebesar 60%. Studi pendahuluan
mengenai sarapan adalah sebagai berikut, SMP Negeri 3 Jember 60% selalu
sarapan, SMP Negeri 9 Jember sebesar 43,3% selalu sarapan, SMP Negeri 11
Jember sebesar 53,3%, dan SMP Negeri 14 Jember sebesar 40% selalu sarapan.
Berdasarkan studi pendahuluan mengenai frekuensi membeli jajan (>2x) adalah
sebagai berikut, SMP Negeri 9 Jember sebesar 40%, SMP Negeri 9 Jember
sebesar 60%, SMP Negeri 11 Jember sebesar 46,6%, dan SMP Negeri 14 Jember
sebesar 66,6%, sehingga dapat disimpulkan bahwa proporsi masalah gizi di SMP
Negeri 14 yang tinggi, kebiasaan sarapan yang rendah serta frekuensi membeli
jajan yang tinggi. SMP Negeri 14 Jember merupakan sekolah yang terletak di
jalan Koptu Berlian 14 Desa Antirogo Kecamatan Sumbersari. Uraian tersebut
menjadi latar belakang peneliti untuk meneliti hubungan kebiasaan sarapan dan

jajan dengan status gizi siswa SMP Negeri 14 Jember.
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang maka rumusan masalah dalam penelitian

ini yaitu “Apakah terdapat hubungan antara kebiasaan sarapan dan jajan dengan

status gizi remaja di SMP Negeri 14 Jember?”.

1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan Umum

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara kebiasaan

sarapan dan jajan dengan status gizi remaja di SMP Negeri 14 Jember.

1.3.2 Tujuan Khusus

a.

Mendiskrispsikan kebiasaan sarapan meliputi ketersediaan sarapan, jenis
sarapan dan waktu sarapan siswa SMP Negeri 14 Jember

Mendiskripsikan kebiasaan jajan yang meliputi pengetahuan gizi, teman
sebaya dan lingkungan sekolah siswa SMP Negeri 14 Jember.
Mendiskripsikan asupan energi sarapan siswa SMP Negeri 14 Jember
Mendiskripsikan asupan energi jajan siswa SMP Negeri 14 Jember.
Mendiskripsikan pola konsumsi sarapan dan jajan siswa SMP Negeri 14
Jember.

Mendiskripsikan status gizi siswa SMP Negeri 14 Jember.

Menganalisis hubungan antara kebiasaan sarapan dengan status gizi pada
siswa SMP Negeri 14 Jember.

Menganalisis hubungan antara kebiasaan jajan dengan status gizi pada siswa
SMP Negeri 14 Jember.
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1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis

Penelitian ini dapat dijadikan sumber referensi untuk menambah
pengetahuan mengenai hubungan kebiasaan jajan dan sarapan dengan status gizi
remaja khususnya siswa-siswi di SMP Negeri 14 Jember.

1.4.2 Manfaat Praktis
a.  Bagi Dinas Kesehatan Kabupaten Jember
Dapat digunakan sebagai bahan untuk mencegah ataupun mengurangi
masalah gizi remaja sekolah.
b.  Bagi peneliti
1)  Penelitian ini dapat dijadikan tambahan ilmu dan pengalaman di lapangan.
2) Dapat dijadikan acuan untuk melakukan penelitian yang lebih baik yang
berhubungan dengan kebiasaan sarapan dan jajan dengan status gizi remaja.
c.  Bagi SMP Negeri 14 Jember
Sebagai sumber informasi dalam pengambilan kebijakan sekolah,

khususnya dalam hal mengatasi permasalahan status gizi siswa.
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BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Status Gizi
2.1.1 Pengertian Status Gizi

Status gizi adalah kondisi tubuh sebagai akibat dari mengkonsumsi makanan
dan penggunaan zat-zat gizi, status gizi dibedakan antara lain status gizi buruk,
kurang, baik, dan lebih (Almatsier, 2010:3). Menurut Hartono (2006:93-94)
Pengukuran status gizi seseorang yaitu dengan menggunakan indeks massa tubuh
(IMT). IMT dihitung dengan cara pembagian berat badan (kg) dengan tinggi
badan (m) pangkat dua, adapun rumus yang digunakan untuk mengukur indeks
massa tubuh sebagai berikut:

BB (K

IMT = #
Ambang batas indeks massa tubuh di Indonesia yang ditetapkan oleh

Kementerian Kesehatan Republik Indonesia tahun 2018, yaitu:

Tabel 2.1 Kategori Indeks Massa Tubuh

Kategori IMT
Kurus Kekurangan berat badan tingkat berat <17
Kekurangan berat badan tingkat ringan 17,0-18,5
Normal >18,5-25,0
Gemuk Kelebihan berat badan tingkat ringan >25,0 - 27,0
Kelebihan berat badan tingkat berat >27,0

Sumber: Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2018

2.1.2 Status Gizi Remaja

Remaja merupakan salah satu kelompok yang rentan gizi karena dalam
masa perlihan dari anak-anak menuju dewasa. Menurut Lasidi et al (2018:2)
status gizi adalah ukuran keberhasilan dalam pemenuhan gizi seseorang yang
dihasilkan dari keseimbangan antara kebutuhan dan masukan nutrisi yang

diindikasikan oleh berat badan dan tinggi badan. Status gizi biasanya baik dan
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cukup, namun pola konsumsi makanan yang salah akan mengakibatkan
ketidakseimbangan yang muncul status gizi buruk dan status gizi lebih. Status gizi
remaja dipengaruhi oleh status gizi sebelumnya, sehingga asupan makanan yang
begizi sangat penting dikonsumsi karena remaja masih dalam tahan pertumbuhan
dan perkembangan yang penting (Sutomo dan Anggraeni, 2010:271).Status gizi
dikategorikan menjadi 3 yaitu gizi kurang, gizi normal dan gizi lebih. Gizi kurang
adalah (undernutrition) dimana energi, yang dikeluarkan oleh tubuh lebih besar
dari yang dibutuhkan hal ini disebabkan oleh kurangnya asupan gizi yang
dibutuhkan oleh tubuh.Gizi normal adalah dimana keseimbangan antara energi
yang dikeluarkan maupun dibutuhkan oleh tubuh. Gizi lebih (overnutrition)
adalah dimana energi yang masuk lebih besar daripada energi yang dikeluarkan
oleh tubuh (Lani, 2017:14).

Penilaian status gizi remaja dapat dilakukan dengan menggunakan IMT/U
berdasarkan baku antropometri Kemeterian Kesehatan Republik Indonesia tahun
2010 untuk anak usia 5-18 tahun sebagai berikut :

Tabel 2. 2 Kategori dan Ambang Batas Status Gizi Anak Berdasarkan IMU/U

Indeks Kategori Status Gizi Ambang Batas (Z-Score)

Indeks Masa Tubuh menurut Sangat Kurus <-3SD

Umur (IMT/U) Kurus -3 sampai dengan < -2 SD

Anak umur 5-18 tahun Normal -2 sampai dengan 1 SD
Gemuk >1 sampai dengan 2 SD
Obesitas >2SD

Sumber: Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2010

2.1.3 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Status Gizi Remaja

Masalah gizi yang sering ditemui pada anak remaja sekolah yaitu gizi
kurang dan gizi lebih. Status gizi dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain,
yaitu:
a.  Sosial Ekonomi Keluarga

Faktor sosial ekononi terutama pendapatan yang kurang merupakan faktor

yang mempengaruhi pendidikan seseorang dan kemampuan pemenuhan zat gizi.
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Seseorang yang berasal dari keluarga yang kurang mampu cenderung mudah
terkena masalah gizi. Hal tersebut terjadi karena faktor ketersediaan makanan,
keterbatasan akses makanan, pendidikan yang rendah serta gaya hidup yang
kurang baik (Lani, 2017:15). Menurut Jannah (2017:18) karena pendapatan yang
rendah maka daya beli keluarga terhadap bahan makanan yang sehat rendah,
sehingga keluarga hanya menyiapkan makanan seadanya dan dapat dihabiskan
oleh anak.
b.  Asupan

Makanan merupakan kebutuhan dasar dalam kehidupan dan sumber energi
manusia yang digunakan untuk melakukan aktivitasnya.Asupan zat gizi yang
seimbang berguna untuk pertumbuhan dan perkembangan seseorang. Zat gizi
adalah senyawa kimia yang terdapat pada makanan ataupun minuman yang
diserap dan dibutuhkan oleh tubuh untuk melakukan fungsinya seperti
menghasilkan energi (karbohidrat, lemak dan protein), membangun dan
memelihara jaringan (protein, mineral, dan air) serta mengatur proses kehidupan
(protein, mineral, vitamin dan air). Zat gizi yang dikonsumsi seseorang akan
menentukan status gizinya (Adriani dan Wirjatmadi, 2016:239-240). Asupan
makan yang tidak seimbang pada anak sekolah dapat mempengaruhi status
gizinya (Lani, 2017:22).
c.  Pendidikan anak

Pendidikan adalah suatu kegiatan yang secara sadar dan disengaja, serta
penuh tanggung jawab yang dilakukan oleh orang dewasa kepada anak sehingga
timbullah interaksi dari keduanya dengan tujuan agar anak mencapai kedewasaan
yang dicita-citakan dan berlangsung berkesinambungan. Sehingga dengan
mendapatkan pendidikan yang baik, diharapkan dapat meningkatkan taraf hidup
anak-anak, namun masalah sosial menjadi salah satu penyebab anak terpaksa
meninggalkan bangku sekolah karena harus membantu orang tua bekerja untuk
keluarga, dalam artian pendidikan anak sangat ditentukan oleh pendapatan orang
tua (Pattinasarany, 2016:88). Menurut penelitian yang dilakukan oleh Alfinana
(2018:10-48) didapat nilai posistif bahwa tingkat pendidikan anak dipengaruhi

oleh pendapatan orang tua.
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d.  Pengetahuan Gizi
Pengetahuan gizi merupakan kemampuan seseorang dalam mengingat dan

mengerti kandungan gizi suatu makanan dan manfaat zat gizi dalam tubuh.
Seseorang yang memiliki pengetahuan gizi yang baik akan menerapkan
pengetahuan gizinya dalam hal pemilihan serta pengolahan makanan, sehingga
mencukupi kebutuhan (Tanti, 2013:14-15). Pengetahuan gizi merupakan salah
satu yang dapat mempengaruhi status gizi, dimana pengetahuan gizi
mempengaruhi kebiasaan makan dan perilaku makan seseorang (Dewi dan
Kartini, 2017:257). Apabila pengetahuan gizi remaja kurang maka, dapat
mengakibatkan keseimbangan makanan yang dikonsumsi dengan yang
dibutuhkan tidak sesuai sehingga dapat menyebabkan masalah gizi, diantaranya
gizi kurang dan gizi lebih (Florence, 2017:2).
e.  Pola makan keluarga

Pola makan keluarga bisa menjadi cerminan kebiasaan makan di keluarga,
sehingga dalam hal ini peran ibu sangat berpengaruh. Apabila pola makan
keluarga kurang baik maka akan berpengaruh terhadap status gizi anak remaja
(Lani, 2017:19). Remaja biasanya cenderung menyukai makanan yang siap saji,
apabila seorang ibu tidak bisa mengontrol kebiasaan makanan anaknya terhadap
makanan siap saji yang berlebihan maka dapat mengakibatkan masalah gizi
seperti obesitas (Kadir, 2016:50).
f. Lingkungan sekolah

Lingkungan sekolah khususnya kantin merupakan tempat yang
berkontribusi dalam penyediaan berbagai macam makanan untuk anak sekolah
(Lani, 2017:19-20).Saat ini jajanan di sekolah sangat beragam sehingga dapat
menarik siswa untuk membelinya. Makanan jajan yang ada disekolah berpengaruh
terhadap status gizi karena beresiko terhadap cemaran kimia dan biologis yang
beresiko jangka pendek maupun panjang. Selain itu anak sekolah tidak hanya
membeli jajan di kantin, namun juga membeli jajan di luar sekolah (Widyoingsih
et al, 2016:30). Makanan jajanan yang berada diluar sekolah biasanya tidak
memperhatikan mutu gizi, kebersihan dan keamanan bahan pangan. Makanan

yang tidak aman dan tidak bergizi akan menimbulkan masalah gizi yaitu terkait
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dengan status gizi yang dapat mengakibatkan gizi kurang maupun gizi lebih
(Noviani et al, 2016:98).
g. Teman sebaya

Teman sebaya berpengaruh terhadap status gizi, dimana seorang siswa
biasanya menghabisakan waktu dengan teman sebaya sehingga berpengaruh
terhadap kebiasaan jajan meliputi pola dan jenis jajan yang dikonsumsi anak
remaja sekolah (Radja et al, 2013:45). Selain itu ketika seorang remaja
mempunyai tubuh yang lebih berisi, maka teman akan mengolok-ngolok,
sehingga remaja tersebut akan mengurangi asupan makan agar tubuhnya kurus
(Nomate, et al, 2017:52). Menurut penelitian yang dilakukan oleh Karim
(2017:73) bahwa adanya hubungan antara asupan makanan dengan status gizi,
sehingga apabila asupan makanan seorang remaja kurang maka dapat
mengakibatkan masalah gizi.

2.2 Remaja
2.2.1 Pengertian Remaja

Adolescence atau remaja berasal dari bahasa latin yang berarti tumbuh.
Remaja merupakan masa peralihan dari masa anak-anak menuju masa dewasa
(Pujiati dan Rahmawati, 2015:1345). Masa remaja adalah masa dimana terjadinya
perubahan-perubahan yang berlangsung cepat dalam hal pertumbuhan fisik,
kognitif, dan psikososial atau tingkah laku yang dapat mempengaruhi kebutuhan
gizi dan makanan mereka (Adriani dan Wirjatmadi, 2016:284). Tahapan
perkembangan remaja dibagi menjadi 3 yaitu remaja awal (early) usia 12-16 tahun
dan remaja akhir (late) 17-25 tahun (Jannah, 2016:244).

Pertumbuhan dan perkembangan pada remaja merupakan proses yang saling
berkaitan, berkesinambungan dan berlangsung secara bertahap. Perkembangan
adalah suatu proses perubahan pada diri remaja dimana ia dapat berespon terhadap
rangsangan dari luar, yang paling kelihatan dalam tumbuh kembang remaja adalah
perubahan fisik, kognitif, reproduksi dan psikososial (Poltekes Depkes, 2012:2).

Aspek perkembangan fisik remaja yang mendapat banyak perhatian adalah tinggi
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dan berat badan, pertumbuhan kerangka tubuh, fungsi reproduksi serta perubahan
hormonal (Santrock 2003:84). Pertumbuhan fisik dalam fase pertumbuhan remaja
didasarkan pada unsur gizi makanan yang beragam dan keserasian atau kesesuaian
dalam kadar dan ukuran (Az-Za’balawi, 2007:413).

Usia remaja merupakan masa yang rentan terhadap kebutuhan gizi karena
beberapa sebab antara lain, masa remaja membutuhkan gizi yang lebih untuk
proses pertumbuhan fisik dan perkembangan, kebiasaan makan dan gaya hidup
remaja mempengaruhi asupan dan kebutuhan gizinya. Kebiasaan makan remaja
dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain, lingkungan, kehidupan sosial, teman
sebaya, kehidupan sosial dan kegiatan-kegiatan diluar rumah (Almatsier et al,
2011:315-332). Perilaku makan yang baik adalah mengkonsumsi makanan sesuai
dengan kebutuhan untuk hidup sehat sedangkan perilaku makan tidak baik adalah
mengkonsumsi makanan yang kurang bahkan tidak mengandung zat-zat gizi
(Pujiati dan Rahmawati, 2015:1345).

2.2.2 Kebutuhan Gizi Remaja

Remaja mempunyai kebutuhan gizi yang khusus dimana gizi dibutuhkan
dalam jumlah yang relatif besar, karena pada masa remaja terjadi pertumbuhan
yang pesat dan terjadi kematangan fisiologis. Pertumbuhan pada remaja
tergantung pada berat dan komposisi tubuh, sehingga status gizi memegang
peranan yang penting dalam proses kematangan fisiologis seseorang. Kebutuhan
gizi remaja lebih tinggi dari masa anak-anak. Kebutuhan gizi laki-laki dan
perempuan berbeda menurut pertumbuhan, kematangan seksual, aktivitas fisik,
dan perubahan komposisi tubuh (Poltekes Depkes, 2012:9-10). Terdapat periode
pertumbuhan yang cepat (growth spurt) pada remaja yaitu, pada remaja putri
sudah dimuai dari usia 10-12 tahun, sedangkan remaja putra growth spurt terjadi
pada usia 12-14 tahun. Penentuan kebutuhan gizi remaja secara umum didasarkan
pada recommended daily allowedces (RDA). RDA disusun berdasarkan
perkembangan kronologis, bukan kematangan. Oleh karena itu, jika konsumsi

energi remaja kurang dari yang dianjurkan, tidak berarti kebutuhannya belum
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tercukupi. Status gizi remaja harus dinilai secara perorangan berdasarkan data
yang diperoleh dari pemeriksaan antropometri, diet serta psikokal (Adriani
Wirjatmadi, 2016:311).

Berdasarkan Angka Kecukupan Gizi tahun 2019, diketahui bahwa

kecukupan gizi pada usia remaja adalah sebagai berikut:

Tabel 2. 3 Angka Kecukupan Gizi

BB TB Energi Karbohidrat (g)  Protein (g) Lemak

PR k) em) (k) @

Laki — laki

10-12 tahun 36 145 2000 300 50 65
13-15 tahun 50 163 2400 350 70 80
16-18 tahun 60 168 2650 400 75 85
Perempuan

10-12 tahun 38 147 1900 280 55 65
13-15 tahun 48 156 2050 300 65 70
16-18 tahun 52 159 2100 300 65 70

Sumber: Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 28 Tahun 2019

2.3 Sarapan
2.3.1 Pengertian Sarapan

Sarapan adalah kegiatan makan makanan di waktu pagi hari yang dapat
menunjang kemampuan berfikir dan melakukan aktivitas fisik secara optimal serta
mencegah kekurangan atau kelebihan gizi (Astuti dan Utami, 2017:40). Sarapan
pagi yang baik adalah sarapan yang bergizi mengandung karbohidrat, protein,
tinggi serat dan rendah lemak. Sangat diperlukan untuk mengoptimakan
pertumbuhan kesehatan seseorang. Sarapan juga bermanfaat untuk mendongkrak
kadar gula darah yang rendah akibat melewatkan waktu berjam-jam tanpa asupan
makanan dengan mengambil cadangan lemak (Saragi et al, 2015:1205-1206).
Sarapan pagi yang bergizi dapat memberikan energi pada remaja, meningkatkan
konsentrasi, aktivitas fisik dan meningkatkan daya ingat (Kleinman, 2011 dalam
Igbal dan Tahlil,2015:8).
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Hasil dari survey The American Dietetic Association dalam (Lasidi et al,
2018:2) menyatakan bahwa diantara 3 waktu makan, sarapan merupakan waktu
yang paling penting karena sarapan dibutuhkan untuk mengaktifkan daya kerja
tubuh sehingga tidak cepat lelah. Sarapan penting bagi semua anggota keluarga,
terlebih bagi anak sekolah yang biasanya mempunyai aktivitas fisik yang banyak
di sekolah. Seorang anak sekolah yang tidak sarapan mempunyai sedikit energi
sehingga berdampak pada proses pembelajaran di sekolah. Kebiasaan seorang
remaja melewatkan sarapan biasanya disebabkan oleh beberapa faktor antara lain
telat bangun, tidak selera sarapan, kebiasaan orang tua. Seorang remaja yang
melewatkan sarapan meningkatkan risiko mengkonsumsi jajanan di sekolah (Lani
et al, 2017:278). Menurut Mariza dan Kusumawati (2013:208) mengatakan bahwa
seorang remaja yang terbiasa melewatkan sarapan akan berisiko 3 kali tinggi
untuk ngemil dan sulit mengontrol nafsu makan sehingga dapat menyebabkan

kegemukan.

2.3.2 Manfaat Sarapan
Sarapan pagi merupakan sumber energi untuk otak yang paling baik agar
siswa dapat berkonsentrasi saat belajar di sekolah. Dalam peningkatan daya ingat
siswa dapat dilakukan dengan berbagai cara, salah satunya yaitu sarapan pagi.
Sarapan pagi berperan penting pada usia remaja untuk pemenuhan gizi dipagi hari
(Mawarni, 2017:98). Sarapan sehat berdasarkan pola gizi seimbang yaitu terdiri
dari karbohidrat (60-68%), protein (12-15%), lemak (15-25%), dan vitamin atau
mineral, sehingga dapat mengembalikan fungsi metabolisme tubuh dan membantu
agar fokus dalam belajar disekolah (Kemenkes RI, 2011). Menurut Hardiansyah
(2013:14) manfaat sarapan bagi anak sekolah antara lain:
a.  Menyiapkan energi otak dan stamina untuk memulai aktifitas.
b.  Meningkatkan konsentrasi dan kenyamanan belajar, daya ingat yang lebih
baik.
c.  Mencegah hipoglikemia, pusing, loyo, kegemukan, gangguan konsentrasi,

sakit perut.
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Menanamkan perilaku dan budaya makan sehat (salah satu pilar gizi

seimbang).

2.3.3 Faktor yang Mempengaruhi Kebiasaan Sarapan Pagi

Sarapan pagi merupakan salah satu cara untuk memenuhi kebutuhan gizi

seseorang, menurut Purba (2017:21-28) faktor-faktor yang mempengaruhi

kebiasaan sarapan pagi antara lain sebagai berikut:

a.
1)

2)

3)

1)

1)

Faktor predisposisi

Pengetahuan gizi

Pendidikan mengenai gizi sangat penting apalagi bagi remaja agar ia
menyukai beragam jenis makana terlebih sayuran dan buah, selain itu dapat
menjaga kebersihan makanan.

Sikap Terhadap Gizi

Dalam hal ini seorang remaja dapat menilai tentang apa yang ia ketahui dan
mempraktekannya seperti pemilihan makanan yang sehat.

Jenis Kelamin

Konsumsi makanan remaja laki-laki lebih besar daripada remaja perempuan,
hal ini dikarenakan keinginan remaja perempuan yang ingin mengendalikan
berat badan.

Faktor Penguat

Peraturan Orang Tua Dalam Mengatur Sarapan Pagi

Peraturan orang tua sangat penting dalam pembentukan pola dan kebiasan
makan seorang remaja. Orang tua yang menerapkan sarapan pagi setiap hari
maka seorang anak akan terbiasa untuk sarapan sebelum berangkat ke
sekolah.

Faktor Pemungkin

Ketersediaan Sarapan Pagi di Rumah

Ketersedian sarapan merupakan ada atau tidaknya menu sarapan yang

disediakan orang tua di rumah. Kebanyakan seorang siswa tidak melakukan
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sarapan pagi dikarenakan tidak tersedianya makanan di rumah atau kurang
menariknya makanan untuk dikonsumsi.

2)  Jarak Rumah ke Sekolah
Jarak rumah ke sekolah mempunyai peran dalam kebiasaan sarapan seorang
siswa dikarenakan apabila jarak rumah ke sekolah jauh maka harus
berangkat pagi dan waktu untuk sarapan tidak ada dengan kata lain tidak
sempat sarapan.

Sedangkan menurut Sari (2013:9-10) kebiasaan sarapan dipengaruhi oleh antara

lain:
a.  Jenis Menu Sarapan

Jenis menu sarapan yang baik adalah mengandung aneka ragam pangan
seperti nasi, lauk, buah, susu. Sarapan pada gizi seimbang diantaranya
mengandung karbohidrat (nasi, jagung, ubi), protein (telur, susu, ikan, tahu, tempe
dil), vitamin dan mineral (dari sayur dan buah). Kualitas sarapan yang baik akan
membantu dalam proses pertumbuhan dan perkembangan apalagi pada masa
remaja.

b.  Ketersediaan Sarapan

Dalam hal ini peran ibu sangat penting untuk pembentukan kebiasaan
sarapan dalam penyediaan makanan di rumah.Seorang ibu yang bekerja seringkali
mengakibatkan tidak sempat untuk memasak sehingga tidak tersedianya makanan
saat sarapan.

c.  Waktu makan

Waktu makan beperan dalam pembentukan kebiasaan sarapan seperti ketika
seorang siswa terlambat bangun maka ia akan cenderung melewatkan waktu
sarapan, selain itu penyediaan makanan yang terlambat serta seseorang siswa yang

tidak terbiasa makan di waktu pagi.

2.3.4 Asupan Energi Sarapan Remaja
Energi adalah salah satu hasil metabolisme karbohidrat, protein dan lemak.
Energi diperlukan untuk menunjang aktivitas sehari-hari. Sarapan bertujuan untuk

mencukupi kebutuhan anak saat di sekolah (Lani, 2017:2). Asupan energi sarapan
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adalah makanan dan minuman yang dikonsumsi saat pagi hari yang mengandung
zat gizi sehingga mengahasilkan energi. Asupan energi sarapan sangat penting
untuk anak sekolah antara lain untuk sumber energi, meningkatkan konsentrasi,
memenuhi kebutuhan gizi dan lain-lain. Menurut Hardiansyah (2013:6) energi
sarapan untuk anak usia 10-12 tahun sebesar 26,3% dari AKG, sedangkan usia 13-
15 tahun sebesar 26,2% dari AKG.

2.4 Kebiasaan jajan
2.4.1 Pengertian Kebiasaan Jajan

Pemenuhan kebutuhan gizi anak remaja sekolah dapat diperoleh dari
konsumsi makannya saat berada di sekolah. Hal ini merupakan kesempatan
remaja untuk memilih makanan yang ingin di konsumsi dan ia mulai menyadari
makanan yang di makan sehat dan bergizi, namun belum mengetahui lebih lanjut
proses dalam tubuhnya (Iklima, 2017:9). Makanan jajanan adalah makanan dan
minuman yang dijual oleh pedagang di tempat yang ramai yang dapat langsung
dimakan maupun diminum tanpa pengolahan lagi (FAO dalam Fitri, 2012:14).

Kebiasaan jajan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi masalah
gizi remaja. Jajanan beresiko terhadap kesehatan remaja karena pembuatannya
yang tidak higienis yang dapat memungkinkan terkontaminasi oleh mikroba
beracun dan penggunaan bahan tambahan pangan yang kurang baik dan tidak
diperbolehkan (Pakhri et al, 2018:78). Faktor yang mempengaruhi seorang remaja
dalam pemilihan jajan yang sesuai dengan kebutuhan dan memenuhi kesehatan
antara lain adalah keterampilan dalam memilih jajanan di sekolah. Hasil penelitian
yang dilakukan oleh Kristianto et al (2013:489-493) mengatakan bahwa
determinan dalam pemilihan jajan anak sekolah antara lain, harganya yang murah,
ada hadiah, porsi besar, aroma enak, kebebasan memilih, peran teman sebaya,
rasanya jajan yang asin, warna yang menarik, tekstur yang empuk dan rasa yang

gurih.
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2.4.2 Jenis-jenis Makanan Jajanan
Makanan jajanan dikelompokkan menjadi dua yaitu meals dan snack. Meals

merupakan makanan yang mengandung karbohidrat, lemak dan sedikit protein

seperti siomay, batagor, martabak dll, jika seseorang terlalu banyak
mengkonsumsi jenis makanan meals maka akan menyebabkan obesitas. Snack
merupakan makanan ringan yang mengandung zat pengatur seperti biskuit, pisang
goreng, sirup (Semito, 2014:16). Sedangkan menurut Nuraida et al dalam Lani

(2017:12) makanan jajanan dibagi menjadi 4 yaitu sebagai berikut :

a.  Makanan utama meliputi bakso, lontong dan lain-lain.

b.  Makanan camilan dikelompokkan menjadi 2 yaitu, makanan camilan basah
(pisang goreng, risoles dan lain-lain) dan makanan camilan kering ( keripik,
biscuit, kue kering dan lain-lain).

c.  Minuman meliputi air putih, minuman kemasan, minuman campur seperti es
campur, es doger.

d.  Buah yang dijual dalam keadaan utuh (apel, pisang, jeruk) maupun kupas

dan potong (pepaya, mangga, nangka).

2.4.3 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kebiasaan Jajan di Sekolah
Menurut Sari (2017:33-40) faktor —faktor yang mempengaruhi kebiasaan

jajan disekolah antara lain:

a. Merasa Lapar
Seorang siswa yang yang melewatkan waktu sarapan maka akan cenderung
membeli jajan disekolah karena ia belum ada asupan energi sehingga merasa
lapar .

b.  Beragamnya jenis jajanan
Banyaknya jenis makanan jajanan yang dijual di kantin sekolah membuat
siswa tertarik untuk mengkonsumsi berbagai jenis jajan yang dianggapnya
menarik dan enak dimakan tanpa tahu kandungannya.Berikut contoh jajanan

yang ada di sekolah seperti:
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Cimol adalah makanan jajanan yang terbuat dari tepung kanji yang
dibentuk bulat kemudian digoreng, tekstur dari cimol adalah kenyal
biasanya cimol ditaburi bubuk perasa seperti balado, jagung manis, dan
pedas.

Minuman kemasan adalah minuman yang dikemas agar lebih praktis,
efisien, dan mudah dibawa. Beberapa contoh minuman kemasan antara
lain, teh botol, sprite, coca cola, fanta, dan lain-lain.

Gorengan adalah makanan yang diolah dengan cara digoreng, beberapa
contoh gorengan antara lain tempe goreng, othe-othe, tahu goreng, dan
lain-lain.

Jajan dalam kemasan adalah makanan ringan yang dikemas biasanya
dalam plastik yang sebagian besar diolah dan dikemas di pabrik. Contoh

makanan jajanan dalam bentuk kemasan adalah ciki.

Gambar 2. 3 Gorengan Gambar 2. 4 Jajan dalam kemasan
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c.  Uangsaku

Uang saku adalah jumlah uang yang diberikan orang tua kepada anak untuk
membeli sesuatu.Besarnya uang saku dipengaruhi oleh pendapatan orang
tua.Uang saku yang di peroleh mempengaruhi seberapa sering seorang remaja
membeli jajan (Lani, 2017:21). Semakin besar jumlah uang saku yang didapatkan
, maka semakin besar daya beli remaja dalam membeli jajan di sekolah dan
mendorong konsumsi berlebih. Pemilihan makanan jajan yang salah dapat
mempengaruhi status gizi remaja (Desi dan Astuti, 2018:116-117).Menurut
penelitian yang dilakukan oleh bahwa adanya hubungan antara jumlah uang saku
dengan status gizi lebih (Rosyidah dan Andrias, 2015:1).

2.4.4 Asupan Energi Jajanan

Jajanan adalah makanan dan minuman yang dijual oleh penjual yang dapat
langsung dikonsumsi oleh pembeli. Asupan makanan merupakan salah satu yang
dapat mempengaruhi status gizi. Asupan makanan yang tidak seimbang dapat
mempengaruhi status gizi. Kekurangan atau kelebihan salah satu unsur zat gizi
akan menyebabkan kelainan atau penyakit yang dapat menentukan status gizi
(Lani, 2017:22). Asupan makanan dapat menghasilkan energi, salah satunya
adalah asupan makanan jajanan, asupan energi jajanan adalah makanan dan
minuman yang dikonsumsi oleh seseorang yang dapat menghasilkan energy untuk
menunjang aktivitasya. Menurut Hardiansyah (2013:6) energi jajan yang
dibutuhkan oleh remaja usia 10-12 tahun sebesar 23,6% dari AKG, usia 13-15
tahun sebesar 23% dari AKG.

2.5 Keterkaitan Sarapan Dengan Status Gizi Remaja

Usia remaja merupakan masa yang rentan terhadap kebutuhan gizi karena
beberapa sebab antara lain, masa remaja membutuhkan gizi yang lebih untuk
proses pertumbuhan fisik dan perkembangan (Almatsier et al, 2011:315-332).

Peran gizi sangat menentukan keadaan kesehatan anak termasuk status gizi,
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sarapan mempunyai peranan penting dalam memenuhi kebutuhan energi anak
sekolah. Kebiasaan mengabaikan sarapan menyebabkan defisit zat gizi serta tubuh
tidak mendapatkan asupan zat gizi yang cukup sehingga dapat menurunkan status
gizi. Menunda sarapan dapat menyebabkan kekurangan zat gizi dalam tubuh di
pagi hari dan meningkatkan resiko malnutrisi (kleinman, et al. 2002 dalam
Noviyanti dan Kusudaryati 2018:276).

Malnutrisi karena kekurangan energi sarapan dapat mengakibatkan lemas
pada anak sekolah, dan jika hal ini terjadi dalam waktu yang lama dapat
mengakibatkan terjadinya penurunan metabolisme otak yang berpengaruh pada
fungsi otak karena tidak cukupnya zat gizi yang dibutuhkan sehingga dapat
mengganggu konsentrasi belajar anak sekolah yang berdampak pada kecerdasan
otak anak (Ramadhan, 2018:64-65). Pada penelitian yang dilakukan oleh
Noviyanti dan Kusudaryati (2018:276) pada anak sekolah dasar bahwa ada

hubungan kebiasaan sarapan terhadap status gizi anak sekolah.

2.6 Keterkaitan Kebiasaan Jajan Dengan Status Gizi Remaja

Pemenuhan gizi pada anak sekolah sangat penting untuk mendukung
pertumbuhan dan perkembangan anak. Gizi yang diperoleh anak melalui
konsumsi makanan sertiap hari berperan besar untuk kehidupan anak. Defisiesi
ataupun kelebihan konsumsi zat gizi akan berpengaruh pada aspek fisik dan
mental anak. Sebagian besar waktu anak dihabiskan di sekolah, sehingga
berdasarkan survey BPOM pangan jajanan dalam Nuryani dan Rahmawati,
2018:115) menyumbang energi sebesar 31,1%. Kebiasaan jajan berdampak pada
tingginya asupan energi sehingga adanya peningkatan asupan energi sehingga
berpengaruh pada asupan gizi. Pada penelitian yang dilakukan oleh Nuryani dan
Rahmawati (2018:118) bahwa adanya hubungan antara konsumsi snack dengan
status gizi anak sekolah. Konsumsi snack memberikan kontribusi asupan energi
sebesar 20-27% kkal perhari dari total energi pada anak-anak di Amerika.
Kebiasaa jajan berpengaruh terhadap diet dan indeks massa tubuh, konsumsi

snack dengan porsi besar dengan frekuensi sering akan meningkatkan risiko
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obesitas pada anak. Tingginya asupan makan snack akan berdampak terhadap

total asupan energi, zat gizi dan status gizi siswa.
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2.7 Kerangka teori
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Kebiasaan Jajan

\ 4
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Gambar 2. 5 Kerangka Teori
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Sumber: Kral et al (2011) dalam Jannah (2017), Umardani (2011), Lani (2017),

Sari (2013), Pattinasarany (2016).
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2.8 Kerangka Konseptual
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Gambar 2. 6 Kerangka Konsep


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

25

Berdasarkan kerangka konsep dalam penelitian tersebut dapat diketahui
bahwa faktor yang diteliti sebagai variabel independent adalah kebiasaan sarapan
dan kebiasaan jajan. Faktor dependent yang diteliti adalah status gizi dalam
penelitian ini adalah status gizi remaja. Seperti yang diketahui bersadarkan studi
pendahulan siswa di SMP Negeri 14 Jember sebagian besar jarang melakukan
sarapan pagi dan ditemukan masalah gizi kurang dan lebih. Variabel independent
dalam penelitian ini dapat dikatakan sebagai penyebab langsung yang
mempengaruhi status gizi, selain faktor penyebab langsung juga terdapat faktor
penyebab tidak langsung.

Faktor penyebab tidak langsung seperti pengetahuan gizi, teman sebaya,
dan lingkugan sekolah yang menjadi penyebab kebiasaan jajan siswa yang dapat
mempengaruhi status gizinya. Pengetahuan gizi siswa diukur untuk mengetahui
bagaimana pengetahuan siswa mengenai gizi, yang meliputi sumber, fungsi zat
gizi, jajan yang baik, dampak jajan sembarangan, manfaat sarapan, dampak tidak
sarapan. Teman sebaya merupakan salah satu penyebab seorang anak membeli
jajan, karena biasanya ajakan teman berpengaruh pada keinginan membeli jajan.
Lingkungan sekolah yang menjadi tempat siswa membeli jajan sangat
perpengaruh terhadap kebiasaan jajan, karena apa yang tersedia di sekolah, maka
makanan tersebut yang dikonsusi oleh siswa. Selain penyebab tidak langsung
kebiassaan jajan, juga terdapat faktor tidak langsung yang menjadi penyebab
kebiasaan sarapan siswa antara lain, ketersediaan sarapan karena apabila tidak
tersedia maka siswa tidak melakukan sarapan. Jenis menu sarapan menjadi
penyebab kebiasaan sarapan karena menu sarapan dapat menggambarkan asupan
gizi siswa yang cukup, kurang ataupun berlebih. Waktu sarapan juga
mempengaruhi kebiasaan sarapan, yang secara tidak langsung mempengaruhi
status gizi siswa, apabila waktu sarapan tertunda maka siswa akan mengkonsumsi
makanan lain yang lebih banyak karena untuk mengurangi rasa laparnya.
Kebiasaan sarapan dan jajan akan berpengaruh pada asupan gizi siswa seperti
asupan energinya. Apabila asupan energi kurang ataupun berlebih maka akan

menyebabkan masalah gizi seperti gizi kurang dan gizi lebih pada anak.
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2.9 Hipotesis Peneliti

a. Terdapat hubungan antara kebiasaan jajan yang tidak baik dengan status gizi
siswa.

b. Terdapat hubungan antara kebiasaan sarapan yang tidak baik dengan status

gizi siswa.
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BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian
analitik observasional. Pendekatan kuantitatif adalah penelitian yang menguji teori
guna melihat hubungan variabel sebab akibat, sehingga penelitian ini terdapat
variabel bebas dan variabel terikat (Sugiyono, 2015:11). Penelitian analitik
observasional adalah penelitian yang menekankan hubungan antara satu variabel
dengan variabel yang lain dengan mengamati suatu peristiwa, dalam hal ini adalah
hubungan kebiasaan jajan dan sarapan dengan status gizi remaja. Melalui
penelitian analitik observasional peneliti berusaha menganalisis kejadian ataupun
peristiwa tanpa memberi perlakuan khusus kepada variabel (Carsel, 2018:76).

Penelitian ini menggunakan rancangan cross sectional. Cross sectional
adalah suatu penelitian untuk mempelajari korelasi antara faktor-faktor resiko
dengan efek yang terjadi (Siyoto dan Sodik, 2015:101). Dalam hal ini peneliti
mencari hubungan kebiasaan sarapan dan jajan dengan status gizi remaja di SMP

Negeri 14 Jember.

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian
3.2.1 Tempat Penelitian

Tempat untuk penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 14 Jember. Peneliti
memilih tempat tersebut dengan alasan berdasarkan studi pendahuluan yang
dilakukan peneliti di SMP Negeri di kecamatan Sumbersari dimana wilayah
Sumbersari merupakan wilayah yang mempunyai masalah gizi tertinggi tahun
2017.

3.2.2 Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan mulai bulan Agustus sampai dengan Selesai.

27
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3.3 Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi Penelitian

Populasi adalah keseluruhan objek yang diteliti yang mempunyai
karakteristik sama (Rachmad, 2017:211). Populasi dalam penelitian ini adalah
siswa SMP Negeri 14 Jember tahun 2019/2020 kelas VI1I dan kelas VIII dengan
jumlah siswa sebanyak 297 siswa yang terdiri dari 118 perempuan dan 179 laki-
laki.

3.3.2 Sampel Penelitian

Sampel adalah bagian atau objek yang menjadi perwakilan dari populasi
yang akan diteliti (Rachmat, 2017:211). Sampel yang diteliti oleh peneliti harus
memenuhi Kriteria inklusi sebagai berikut:
a.  Kriteria inklusi

Kriteria inklusi adalah kriteia subjek penelitian yang mewakili sampel
penelitian yang memenuhi syarat sebagai sampel (Notoadmodjo, 2012:130).
Penentuan Kriteria inklusi pada penelitian ini adalah:
1)  Siswa aktif di SMP Negeri 14 Jember
2)  Siswa berusia 12-15 tahun
3) Bersedia menjadi responden
b.  Kriteria Eksklusi

Kriteria eksklusi adalah kriteria anggota populasi yang tidak dapat diambil
sebagai sampel karena berbagai alasan.
1)  Menderita penyakit tertentu dalam satu bulan terakhir (DBD, Tipus, TBC)

Besar sampel dalam penelitian ini berdasarkan rumus yang dikembangkan
oleh Lameshown (1997:54) :
"= NZzl—%p(la—p)
(N-1)d?*+ Z?1-2 p(1-p)

. 297 x 1,962 x 0,5x (1-0,5)
"~ (297-1)(0,1)%+ (1,96)%x 0,5 X (1—0,5)
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_ 285,2
2,96 +09
_ 2852
3,86
=73,8=74
Keterangan :
n = banyaknya sampel minimum
N = banyaknya unit populasi (297)
p = proporsi (0,5)
q =1p
Z%1.0n = nilai ketetapan distribusi normal baku pada derajat kemaknaan 95%
adalah 1,96
d = toleransi kesalahan yang dipilih (10%)

Berdasarkan perhitungan diatas besar sampel minimum pada penelitian ini
adalah 74 siswa, namun untuk mengantisipasi adanya kemungkin eksklusi pada
subjek sampel terpilih maka dapat dikoreksi terhadap besar sampel dengan
penambahan jumlah subjek agar besar sampel dapat terpenuhi (Sastroasmoro dan
Ismael, 2014:376). Sampel koreksi dapat dihitungan dengan rumus sebagai
berikut :

;L n
n = 1 —f
y @
S 1-01
=82
Keterangan :
n’ = koreksi sampel penelitian

n = sampel penelitian
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f = persentase kemungkinan subjek penelitian yang drop out sebesar 10%

3.3.3 Teknik Pengambilan Sampel
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah simple random
sampling. Teknik ini merupakan teknik pengambilan anggota sampel pada
populasi yang homogen yang diambil secara acak tanpa memperhatikan strata
yang ada pada populasi tersebut (Sugiyono, 2015:82).
Perhitungan besar sampel pada tiap kelas menggunakan rumus berikut:

Ny
ny = Wn
Keterangan :
nk = besar sampel untuk sub populasi
Nk = total masing-masing sub populasi (jumlah siswa tiap kelas)
N = total populasi secara keseluruhan (297)
n = besar sampel (82)

Tabel 3.1 Distribusi Sampel Tiap Kelas di SMP Negeri 14 Jember Kecamatan Sumbersari

No Kelas Nk N n nk = kan
1. 7A 25 297 82 7
2. 7B 26 297 82 7
3. 7C 26 297 82 7
4, 7D 25 297 82 7
5. TE 25 297 82 7
6. TF 26 297 82 7
7. 8A 28 297 82 8
8. 8B 28 297 82 8
9. 8C 28 297 82 8
10. 8D 28 297 82 8
11. 8E 32 297 82 8
Total 82

3.4 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional
3.4.1 Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau nilai dari orang, objek atau

kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

31

kemudian dipelajari dan ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2015:38). Variabel dalam
penelitian ini ada dua variabel, yaitu:
a.  Variabel Bebas (Independen)

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi
sebab timbulnya atau perubahan dari variabel terikat (Sugiyono, 2015:39).
Variabel bebas dalam penelitian adalah kebiasan jajan dan kebiasaan sarapan.

b.  Variabel Terikat (Dependen)

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat

karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2015:39). Variabel terikat dalam

penelitian ini adalah status gizi siswa SMP Negeri 14 Jember.

3.4.2 Definisi Operasional
Definisi operasional adalah batasan variabel atau tentang apa yang diukur

oleh variabel yang bersangkutan (Notoadmodjo, 2012:112).

Tabel 3.2 Definisi Operasional

No Variabel Definisi Alat Cara Kriteria Skala
. Operasional ukur Ukur Penilaian Data
Variabel Bebas
1. Kebiasaan Kegiatan makan  Angket Pengisian  Total keseluruhan  Ordinal
sarapan atau minum di angket dari skor
pagi hari ketersediaan
meliputi sarapan, jenis
ketersediaan sarapan dan
sarapan, jenis waktu sarapan
menu sarapan yaitu
dan waktu Baik apabila > 30-
sarapan 50
Tidak baik < 10-
30
a. Ketersediaan Ada atau Angket  Pengisian Kuesioner terdiri ~ Ordinal
. tidaknya angket dari 3 pertanyaan
sarapan di : .
makanan yang skoring dengan:
rumah tersedia untuk a. Selalu=
makan pagi di dilakukan
rumah terus menerus
setiap hari 6
kali
b. Sering=
dilakukan 4-5
kali/minggu
c. Kadang-
kadang =

dilakukan 2-3
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No

Variabel

Definisi
Operasional

Alat
ukur

Cara
Ukur

Kriteria
Penilaian

Skala
Data

kali/minggu
d. Jarang =
dilakukan 1
kali/minggu
e. Tidak pernah
= tidak
melakukan
sama sekali

Kategori skor jika

pertanyaan

positif:

a. Selalu (5)

b. Sering (4)

¢. Kadang-
kadang (3)

d. Jarang (2)

e. Tidak pernah

M

Kuesioner terdiri
dari 3 pertanyaan
skoring dengan
skor max 5, skor
min 1.
Pengkategorian
menggunakan
rumus panjang
kelas interval
sebagai berikut:

Panjang kelas
interval

Skor max —skor min
jumlah kelas

Data

diinterpretasikan

dengan rumus :

a. Baik>9-15

b. Tidak baik <
3-9
(Sugiyono,
2014)

b. Jenis menu

sarapan

Macam daftar
makanan yang
dikonsumsi

Angket

Pengisian
Angket

Kuesioner terdiri
dari 3 skoring
dengan kategori

Ordinal
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No

Variabel

Definisi
Operasional

Alat
ukur

Cara
Ukur

Kriteria
Penilaian

Skala
Data

remaja pada
pagi hari
sebelum
kegiatan
pembelajaran di
sekolah

skor jika

pertanyaan

positif:

a. Selalu (5)

b. Sering (4)

c. Kadang-
kadang (3)

d. Jarang (2)

e. Tidak pernah

M

Kuesioner terdiri
dari 3 pertanyaan
skoring, dengan
skor max 5, skor
min 1.
Pengkategorian
menggunakan
rumus panjang
kelas interval
sebagai berikut:

Panjang kelas
interval

Skor max —skor min
jumlah kelas

Data
diinterpretasikan
dengan rumus :
a. Baik >9-15
b. Tidak baik <
3-9
(Sugiyono, 2014)

c. Waktu

makan

Saat tertentu
untuk
melakukan
makan pagi

Angket

Pengisian
angket

Kuesioner 4

pertanyaan

menggunakan

skoring dengan

kategori skor jika

pertanyaan

positif:

a. Selalu (5)

b. Sering (4)

¢. Kadang-kadang
©)

d. Jarang (2)

e. Tidak pernah

Ordinal
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No

Variabel

Definisi
Operasional

Alat
ukur

Cara
Ukur

Skala
Data

Kriteria
Penilaian

M

Kuesioner terdiri
dari 4 pertanyaan
skoring, dengan
skor max 5, skor
min 1.
Pengkategorian
menggunakan
rumus panjang
kelas interval
sebagai berikut:

Panjang kelas
interval

Skor max —skor min
jumlah kelas

=8
Data
diinterpretasikan
dengan rumus :
a. Baik>12-20
b. Tidak baik <
4-12
(Sugiyono, 2014)

2.

Asupan energi
sarapan

Jumlah energi
yang
dikonsumsi oleh
siswa pada
waktu makan

pagi

Kuesio
ner

Wawancar
a recall

Asupan energi Ordinal
menurut Angka
Kecukupan Gizi:

a. Usia 12 tahun:
2000 Kkkal
(laki-laki)
atau 1900
kkal
(perempuan).
Energi
sarapan
26,3% dari
2000 dan
1900 sebesar
526 kkal dan
499,7 kkal.

b. Usia 13-15
tahun 2400
kkal (laki-
laki) dan 2050
kkal
(perempuan).
Energi
sarapan
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No

Variabel

Definisi
Operasional

Alat
ukur

Cara
Ukur

Kriteria
Penilaian

sebesar 26,2%
dari AKG
sebesar 631,2
kkal dan
539,2 kkal.

Data
diinterpretasikan
dengan rumus:
a. Defisit berat
apabila :

- Usia 12
tahun jika
<70% dari
526 kkal
atau 499,7
kkal.

- Usia 13-15
tahun <70%
dari 631,2
kkal atau
539,2 kkal.

b. Defisit sedang
apabila:

- Usia 12
tahun jika
70-79%
dari 526
kkal atau
499,7
kkal.

- Usia 13-
15 tahun
jika 70-
79% dari
631,2
kkal atau
539,2
kkal.

c. Defisit ringan
apabila :

- Usial2
tahun jika
80-89%
dari 526
kkal atau
499,7
kkal.

- Usia 13-
15 tahun
jika 80-
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No Variabel Definisi Alat Cara Kriteria Skala

Operasional

ukur

Ukur

Penilaian

Data

89% dari
631,2
kkal atau
539,2
kkal.
d. Normal
apabila:

- Usia 12
tahun jika
90-120%
dari 526
kkal atau
499,7
kkal.

- Usia 13-
15 tahun
jika 90-
120%
dari
631,2
kkal atau
539,2
kkal.

e. Lebih apabila:

- Usia 12
tahun jika
>120%
dari 526
kkal
499,7
kkal.

- Usia 13-
15 tahun
jika
>120%
dari
631,2
kkal atau
539,2
kkal.

(Handiansyah,
2013 & Supariasa
dan Kusharto,
2014)

3.

Kebiasaan
jajan

Perilaku
mengkonsumsi
makanan atau
minuman di
sekolah ataupun
di luar sekolah
di luar makanan
utama

Angket

Pengisan
Angket

Total keseluruhan
dari skor
lingkungan
sekolah dan
teman sebaya
yaitu

Tidak baik > -
27,5-(-44)
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No Variabel Definisi Alat Cara Kriteria Skala
Operasional ukur Ukur Penilaian Data
Baik < -27,5-(-11)
a. Pengetahuan ~ Kemampuan Angket  Pengisian Kuesioner terdiri ~ Ordinal
.. responden Angket dari 15
gizi dalam pertanyaan,
menjawab dengan skoring:
pertanyaan a. Benar=1
pgn_getahuan . b. Salah=0
gizi mengenai
manfaat Data
sarapan, sumber . .
- diinterpretasikan
zatgizi, dengan:
kebiasaan jajan :
yang baik. 1. Pe_ngetahqan
baik apabila
skor 76-100%
jawaban benar
2. Pengetahuan
cukup apabila
skor 56-75%
jawaban benar
3. Pengetahuan
kurang
apabila skor
<56%
jawaban benar
(Nursalam, 2009)
b. Teman Seseorang yang  Angket  Pengisian Kuesioner terdiri ~ Ordinal
dikenal di Angket dari 4 pertanyaan.
sebaya sekolah menggunakan

skoring dengan
kategori skor jika

pertanyaan

negatif:

a. Selalu (-4)

b. Sering (-3)

c. Kadang-
kadang (-2)

d. Tidak pernah
(-1)

Kuesioner terdiri
dari 4 pertanyaan
skoring, dengan
skor max 4, skor
min 1.
Pengkategorian
menggunakan
rumus panjang
kelas interval
sebagai berikut:

Panjang kelas
interval
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No

Variabel

Alat
ukur

Cara
Ukur

Definisi
Operasional

Skala
Data

Kriteria
Penilaian

Skor max —skor min

jumlah kelas

_ —16-(-4)
- 2

=-6

Data

diinterpretasikan

dengan rumus :

a. Tidak baik > -
10- (-16)

b. Baik <-10- (-
4)

(Sugiyono,2014,

2009)

C. Lingkungan
sekolah

Lingkungan
tempat siswa
belajar,
berinteraksi
dengan teman
dan tempat
siswa membeli
makan ataupun
jajan seperti
kantin maupun
penjual kaki
lima yang
berada di sekitar
sekolah

Angket  Pengisian

Angket

Kuesioner terdiri ~ Ordinal
dari 11

pertanyaan. 4

pertanyaan

terbuka no C3,

C9-C10, C11 dan

7 pertanyaan

menggunakan

skoring dengan

kategori skor jika

pertanyaan

negatif;

a. Selalu (-4)

b. Sering (-3)

¢. Kadang-
kadang (-2)

d. Tidak pernah
(-1)

Kuesioner terdiri
dari 4 pertanyaan
skoring, dengan
skor max 4, skor
min 1.
Pengkategorian
menggunakan
rumus panjang
kelas interval
sebagai berikut:

Panjang kelas
interval

Skor max —skor min
jumlah kelas
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No Variabel Definisi Alat Cara Kriteria Skala
Operasional ukur Ukur Penilaian Data
_ —28—(-7)
T 2
=-10,5
Data
diinterpretasikan
dengan rumus :
a. Baik>-175-
(-28)
b. Tidak baik < -
17,5- (-7)
(Sugiyono, 2014)
4. Asupanenergi  Jumlah energi Kuesio Wawancar  Asupan energi Ordinal
jajanan makanan ner arecall menurut Angka
jajanan yang Kecukupan Gizi:
dikonsumsi a. Usia 12 tahun:
siswa dalam 2000 kkal
satu hari atau 1900.
Energi jajan
23,6% dari

AKG sebesar
472 kkal atau
4484 kkal.

b. Usia 13-15
tahun 2400
kkal atau
2050. Energi
jajan sebesar
23% dari
AKG sebesar
552 kkal atau
471,4 kkal.

Data
diinterpretasikan
dengan rumus:
a.  Defisit berat
apabila :

- Usia 12
tahun jika
<70% dari
472 kkal
atau 448,4
kkal.

- Usia 13-15
tahun <70%
dari 552
kkal atau
471,4 kkal.

b. Defisit sedang
apabila:

- Usial2
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No

Variabel

Definisi
Operasional

Alat
ukur

Cara
Ukur

Kriteria
Penilaian

Skala
Data

tahun jika
70-79%
dari 472
kkal atau
448,4kkal

- Usia 13-
15 tahun
jika 70-
79% dari
552 kkal
atau
471,4.

c. Defisit ringan
apabila :

- Usial2
tahun jika
80-89%
dari 472
kkal atau
448,4
kkal.

- Usia 13-
15 tahun
jika 80-
89% dari
552 kkal
471,4
kkal.

d. Normal
apabila:

- Usial2
tahun jika
90-120%
dari 472
kkal atau
448,4
kkal.

- Usia 13-
15 tahun
jika 90-
120%
dari 552
kkal atau
471,4
kkal.

e. Lebih apabila:

- Usial2
tahun jika
>120%
dari 472
kkal atau
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No Variabel Definisi Alat Cara Kriteria Skala
Operasional ukur Ukur Penilaian Data
428,4
kkal.
- Usia 13-
15 tahun
jika
>120%
dari 552
kkal atau
471,4.
(Handiansyah,
2013 dan
Supariasa &
Kusharto, 2014)

5. Pola Frekuensi FFQ Wawancara  Penilaian Ordinal
Konsumsi makan setiap a. 1xsehari
Sarapan dan jenis makanan b. >1xsehari
Jajan yang c. 3-6x

dikonsumsi seminggu
responden d. 1-2x
dalam periode seminggu
harian, e. 1xsebulan
mingguan, f.  1xsetahun
bulanan, dan . Tidak pernah
tahunan. Kategori
a. Sering: poin
a-c
b. Jarang :poin
d-f
c. Tidak pernah :
poin g
(Modifikasi
Supariasa et al,
2016)
Variabel Terikat
5. Status Gizi Hasil Angket  Pengisian  Skoring dengan Ordinal
pengukuran Angket IMT/U
antropometri 1. <-3SD=
antara berat sangat kurus
badan (BB) dan 2. -3SDsd <-
tinggi badan 2 SD = kurus
(TB), yang 3. -2SDsd1l
hasilnya SD = normal
dinyatakan 4. >1SDsd2
dengan nilai SD = gemuk
IMT/U 5. >2SD=
obesitas

Dengan kategori
0 = Malnutrisi
(sangat kurus,
kurus, gemuk,
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No Variabel Definisi Alat Cara Kriteria Skala
Operasional ukur Ukur Penilaian Data
obesitas)

1 = Gizi normal
(Kemenkes RI,
2010)

3.5 Data dan Sumber Data
3.5.1 Data

Data adalah kumpulan kalimat mentah yang perlu diolah sehingga
menghasilkan informasi dan keterangan yang menunjukkan fakta (Ridwan, 2008:
106).

3.5.2 Sumber Data
a.  Data Primer

Data primer data yang diperoleh peneliti langsung dari responden melalui
wawancara dan pengisian angket oleh responden (Sugiyono, 2015:225). Data
primer dalam penelitian ini didapat dari wawancara terhadap siswa SMP Negeri
14 Jember mengenai berat badan yang diukur menggunakan timbangan berat
badan digital atau bathroom scale digital dengan merk taffware, tinggi badan
diukur menggunakan microtoise panjang 200cm dengan merk general care,
kebiasaan sarapan dan kebiasaan jajan.
b.  Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung yaitu
berasal dari dokumen atau orang lain bukan dari responden itu sendiri (Sugiyono,
2015:225) Dalam penelitian ini data sekunder berasal dari data instansi yaitu
Dinas Kesehatan Jember tentang masalah gizi remaja di Kecamatan Sumbersari
Kabupaten Jember dan SMP Negeri 14 Jember mengenai jumlah siswa, tanggal,

bulan dan tahun lahir siswa, jumlah guru serta profil SMP Negeri 14 Jember.
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3.6 Tenik dan Instrumen Pengumpulan Data
3.6.1 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah cara atau langkah yang digunakan peneliti
untuk mendapatkan data (Sugiyono, 2015:224). Teknik pengumpulan data yang
dilakukan oleh peneliti sebagai berikut.
a.  Wawancara

Wawancara adalah suatu cara yang digunakan untuk mengumpulkan data,
dimana peneliti mendapatkan informasi dari responden atau sasaran penelitian
(Notoadmodjo, 2012:139). Wawancara kepada responden terkait dengan
pengisian form food recall dan food frequency questionnaire.
b.  Penyebaran angket

Teknik pengumpulan data dengan penyebaran angket adalah mengumpulkan
data dengan cara menyebarkan lembar pertanyaan atau pernyataan yang
dilengkapi dengan pilihan jawaban sesuai dengan fakta yang diketahui oleh
responden yang menjadi sampel dalam penelitian (Juliandi et al, 2014:68).
Penyebaran angket diperlukan untuk memperoleh informasi mengenai
pengetahuan gizi siswa, kebiasaan jajan dan sarapan siswa SMP Negeri 14

Jember.

3.6.2 Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen adalah alat yang digunakan peneliti untuk mengumpulkan data
yang diteliti, dan hasil yang diperoleh dapat diukur dengan standar yang sudah
ditetapkan oleh peneliti (Siyoto dan Sodik, 2015:78). Instrumen yang digunakan
oleh peneliti adalah.
a.  Kuesioner

Kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk
dijawab (Sugiyono, 2015:142). Kuesioner yang digunakan oleh peneliti dalam
penelitian ini yaitu kuesioner beruopa form mengenai kebiasaan jajan dan sarapan
siswa SMP Negeri 14.
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Kuesioner konsumsi sarapan pada remaja menggunakan form recall. Recall
adalah salah satu metode survei konsumsi yang menanyakan serta menggali apa
saja yang dikonsumsi responden (Kusharto dan Supariasa, 2014:23). Metode food
recall bertujuan untuk mengetahui rata-rata asupan dan tingkat konsumsi energi
zat-zat gizi tertentu seperti lemak, protein dan karbohidrat. Untuk mendapatkan
data kuantitaif, jumlah konsumsi makanan individu ditanyakan dengan
menggunakan alat ukur rumah tangga (URT) seperti sendok, gelas, piring dan
lain-lain, atau ukuran lain yang digunakan sehari-hari. Menurut beberapa
penelitian agar hasil food recall menghasilkan gambaran asupan gizi lebih
optimal dan memberikan variasi asupan yang dikonsumsi individu maka food
recall dilakukan minimal 2 kali tanpa berturut-turut (Supariasa et al, 2016:113-
114).

Kuesioner tingkat konsumsi energi sarapan dan jajan dan jajanan
menggunakan form recall. Menurut Kusharto dan Supariasa (2014:28) prosedur
pengambilan data recall 24 jam adalah sebagai berikut:

1) Pewawancara menanyakan dan mencatat semua makanan dan minuman yang
dikonsumsi oleh responden 24 jam yang lalu.

2) Responden menyampaikan seluruh bahan makanan atau makanan jadi yang
dikonsusmsi selama 24 jam yang lalu.

3) Responden memperkirakan ukuran porsi makanan yang dikonsumsi sesuai
dengan ukuran rumah tangga yang biasa digunakan, menggunakan food
model.

4) Pewawancara menanyakan ulang apa yang disampaikan oleh responden
terkait apa yang ia konsumsi. Pewawancara mengubah porsi dari ukuran
rumah tangga menjadi gram dengan bantuan Tabel Komposisi Pangan
Indonesia (TKPI) tahun 2017.

Kuesioner mengenai frekuensi mengkosumsi makanan yang dikonsumsi oleh
siswa menggunakan form semi kuantitatif food frequency questionnaire
(FFQ). Menurut Supariasa et al (2016:110-111) prosedur pengambilan data
semi kuantitatif FFQ adalah sebagai berikut:

a) Menyiapkan form FFQ
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Berdasarkan daftar makanan yang ada di kuesioner, pewawancara
bertanya kepada responden terkait makanan yang biasa dikonsumsi dalam
satu tahun terakhir. Pewawancara menggunakan ukuran rumah tangga
dalam menentukan besar porsi makanan yang dikonsumsi.

Pewawancara mengkonversi seluruh frekuensi makanan dan berat
makanan yang dikonsumsi responden dengan bantuan daftar komposisi
bahan makanan atau daftar penukar.

Frekuensi yang berulang-ulang setiap hari, dijumlahkan menjadi

konsumsi per hari.

b.  Angket
Angket adalah formulir yang berisi pertanyaan disertai jawaban yang

langsung diisi oleh responden (Notoatmodjo, 2012:147). Data primer yang berupa

karakteristik responden (nama, usia, jenis kelamin, kelas), faktor kebiasaan

sarapan (ketersediaan sarapan, jenis sarapan, dan waktu sarapan), dan faktor

kebiasaan jajan (pengetahuan gizi, teman sebaya, dan lingkungan sekolah).

3.7 Teknik Pengolahan, Penyajian dan Analisis Data
3.7.1 Teknik Pengolahan Data
Menurut Notoatmodjo (2012:174-177) teknik pengolahan data yang

digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

a.  Penyuntingan data (Editing) adalah proses penyuntingan data mentah yang

akan digunakan. Apabila ada data atau informasi kurang lengkap dan tidak

bisa dilakukan wawancara ulang maka kuesioner dikeluarkan.

b.  Memberi kode (Coding) adalah lembar instrumen yang berbentuk kolom-

kolom untuk memasukkan data dari angket dan kuesioner sehingga

mempermudah peneliti membaca informasi.

c.  Pemberian scoring adalah memberi nilai atas jawaban yang diperoleh dari

instrumen.
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d. Tabulasi adalah memproses data dengan membuat tabel-tabel dan
memasukkan data yang sesuai dengan variabel yang diteliti, sehingga
mudah untuk dideskripsikan.

3.7.2 Teknik Penyajian Data

Penyajian data dalam hal ini bertujuan untuk mempermudah peneliti untuk
menginformasikan hasil penelitian yang dilakukan dengan berbagai bentuk,
biasanya dalam bentuk teks dan bentuk tabel (Notoatmodjo 2012:188).

3.7.3 Analisis Data
Data yang sudah dikumpulkan oleh peneliti kemudian dideskripsikan

sehingga menghasilkan sebuah informasi (Notoatmodjo, 2012: 180).

a.  Analisis Univariat

Analisis univariat digunakan untuk mendeskripsikan karakteristik setiap
variabel penelitian (Notoatmodjo, 2012:182). Analisis ini menghasilkan frekuensi
dan persentase pada tiap variabel, misalnya usia, jenis kelamin, status gizi,
kebiasaan sarapan, kebiasaan jajan, asupan energi sarapan dan asupan energi
jajan.
b.  Analisis bivariat

Analisis bivariat digunakan untuk dua variabel yang diduga mempunyai
korelasi atau hubungan (Notoatmodjo, 2012:183). Dalam penelitian ini analisis
bivariabel adalah variabel bebas yang antara lain kebiasaan jajan dan sarapan
siswa SMP Negeri 14 Jember. Hubungan variabel independent dan dependent
dilakukan dengan uji Chi square, pengambilan keputusan hipotesis dilakukan
dengan p-value > a (0,05) yang artinya tidak ada hubungan antar kedua variabel
dan Ho ditolak apabila p-value < a (0,05), yang artinya ada hubungan antar kedua
variabel. Pada penelitian ini, peneliti menganalisis hubungan kebiasaan jajan

dengan status gizi dan hubungan kebiasaan sarapan dengan status gizi
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3.8 Validitas dan Reliabilitas Instrumen
3.8.1 Validitas Instrumen

Validitas adalah indeks yang menunjukkan kebenaran dari suatu alat ukur
terhadap apa yang akan diukur. Menurut Notoatmodjo (2012:164-165) untuk
mengetahui alat ukur seperti kuesioner yang sudah dibuat mampu atau tidak
mengukur apa yang diukur, sehingga perlu dilakukan uji korelasi antara skor
dengan total skor. Jika skor pertanyaan berkorelasi signifikan dengan total skor,
maka dapat dikatan signifikan. Pada penelitian ini, teknik korelasi yang digunakan
adalah korelasi Pearson Product, dengan hasil keputusan uji sebagai berikut:
apabila r hitung > dari r tabel artinya valid, apabila r hitung < sama dengan r tabel
artinya tidak valid (Hastono, 2016:61). Validitas dilakukan di SMP Negeri 9
Jember karena mempunyai karakteristik tempat yang sama seperti SMP Negeri 14
Jember. SMP Negeri 9 Jember terletak di Jalan Kutai No. 169, Karangrejo,
Kecamatan Sumbersari, Kabupaten Jember.

Hasil uji validitas instrument pada penelitian ini dilakukan pada 20 siswa
dengan korelasi pearson product didapatkan hasil sebagai berikut terlampir. Nilai r
tabel pada penelitian ini didapatkan dengan melihat r tabel untuk responden
sebanyak 20 dengan signifikansi sebesar 5% maka didapat nilai r tabel sebesr
0,4444. Pertanyaan pada instrument dikatakan valid apabila hasil r hitung lebih
besar dari r tabel. Uji validitas instrument didapatkan hasil bahwa ada 5
pertanyaan dari variabel pengetahuan gizi yang tidak valid yaitu pertanyaan A8,
Al5, A16, A24, dan A25. Pertanyaan yang tidak valid, tidak diikutsertakan dalam
instrument penelitian, Sedangkan pada instrument mengenai kebiasaan sarapan
didapatkan hasil bahwa ada pertanyaan yang tidak valid yaitu B3. Pertanyaan
yang tidak valid pada B3 diperbaiki dengan pertanyaan lain yang semula “apabila
tidak tersedia sarapan di rumah apakah kamu membeli di sekolah?” perbaikan
sebagai berikut “apabila tidak tersedia sarapan di rumah apakah kamu membeli di

tempat lain untuk sarapan?”.
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3.8.2 Reliabilitas Instrumen

Instrumen dikatakan reliabel jika instrumen digunakan beberapa kali untuk
menguji objek yang sama dan hasil data yang didapat juga sama (Sugiyono,
2014:121). Uji reliabilitas dimulai dengan menguji validitas lebih dulu, kemudian
apabila terdapat pertanyaan yang tidak valid, maka pertanyaan tidak digunakan.
Pertanyaan yang sudah valid kemudian diukur reliabilitasnya (Hastono, 2016:62).
Uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan uji Cronbach Alpha, dengan hasil
sebagai berikut:
a.  Apabila Cronbach Alpha > 0,6 maka variabel reliabel
b.  Apabila Cronbach Alpha < 0,6 maka variabel tiidak reliable.

Uji reliabilitas instrument dilakukan di SMP Negeri 9 Jember dengan
jumlah 20 siswa didapatkan hasil sebagai berikut terlampir. Instrument yang
sudah valid kemudian diuji reliabilitas dan variabel dinyatakan reliable apabila
nilai Cronbach Alpha > 0,6. Hasil uji reliabilitas instrument didapatkan hasil
bahwa pertanyaan dari 3 variabel yang diuji reliabilitas nilai Cronbach Alpha >

0,6 sehingga dinyatakan reliable.
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Langkah

Studi pendahuluan
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Gambar 3. 1 Alur Penelitian
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5.1
a.

BAB 5 PENUTUP

Kesimpulan

Kebiasaan sarapan siswa SMP Negeri 14 Jember sebagian besar dalam
kategori baik.

Kebiasaan jajan siswa SMP Negeri 14 Jember sebagian besar dalam
kategori tidak baik.

Asupan energi sarapan siswa SMP Negeri 14 Jember paling banyak dalam
kategori defisit ringan.

Asupan energi jajan siswa SMP Negeri 14 Jember paling banyak dalam
kategori normal.

Pola konsumsi sarapan sebagian besar mengkonsumsi mie instan goreng,
untuk jajanan modern sebagian besar mengkonsumsi wafer nabati, untuk
jajanan tradisional sebagian besar tempe goreng, untuk makanan lain
sebagian besar permen milkita, dan untuk minuman sebagian besar jasjus.
Status gizi siswa SMP Negeri 14 Jember sebagian besar dalam kategori
normal.

Terdapat hubungan antara kebiasaan sarapan dengan status gizi siswa SMP
Negeri 14 Jember, kebiasaan sarapan yang tidak baik, maka status gizi siswa
juga tidak baik.

Terdapat hubungan antara kebiasaan jajan dengan status gizi siswa SMP
Negeri 14 Jember, kebiasaan jajan yang tidak baik, maka status gizi siswa

juga tidak baik.

Saran
Bagi Dinas Kesehatan

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan untuk
melakukan upaya mengurangi ataupun mencegah dalam mengatasi masalah

gizi melalui penyuluhan kepada siswa mengenai pentingnya sarapan dan

77
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pemilihan jajanan yang sehat, sehingga diharapkan dapat mencegah atau
menanggulangi masalah gizi remaja sekolah di Kabupaten Jember.
Bagi SMP Negeri 14 Jember

Bekerjasama dengan puskesmas untuk meningkatkan edukasi siswa
mengenai pentingnya pemenuhan gizi, sarapan serta jajanan yang baik bagi
anak sekolah melalui penyuluhan.
Bagi Siswa SMP Negeri 14 Jember

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai sumber informasi bagi
siswa mengenai pentingnya sarapan sehingga dapat memberitahu orang tua
atau anggota keluarga lain untuk menyediakan sarapan, agar sebelum
berangkat siswa mendapat energi, selain itu siswa juga harus makan dengan
porsi yang cukup, serta pemilihan makanan jajanan sehingga siswa dapat
lebih berhati-hati dalam memilih makanan jajanan yang baik dan sehat.
Bagi peneliti selanjutnya

Melakukan penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh asupan
makanan terhadap tingkat prestasi siswa di sekolah, selain itu juga dapat
ditambahkan variabel mengenai aktvitas fisik, karena aktivitas fisik dapat

mempengaruhi kebutuhan gizi.
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LAMPIRAN

Lampiran A. Lembar Persetujuan Informasi (Informed Concent)

LEMBAR PERSETUJUAN RESPONDEN
(Informed Concent)
Saya yang bertanda tangan dibawabh ini :

Nama Lengkap :

Usia

Alamat

Menyatakan bersedia untuk dijadikan responden dari :
Nama : Mefa Hidayatul Rohmah

NIM 1152110101069

Instansi : Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Jember

Judul : Hubungan Kebiasaan Jajan dan Sarapan Dengan Status Gizi Remaja

(Studi di SMP Negeri 14).

Persetujuan ini saya buat secara sadar, sukarela dan tanpa paksaan dari pihak

manapun.Saya telah diberi penjelasan dan saya diberi kesempatan untuk bertanya

mengenai hal-hal yang belum saya mengerti dan telah mendapat jawaban yang jelas dan

benar.Dengan ini saya menyatakan bahwa saya memberikan jawaban yang sejujur-

jujurnya.

Jember, ...,
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Lampiran B. Kuesioner Pengetahuan Gizi, Kebiasaan Sarapan dan Jajan

KUESIONER PENELITIAN HUBUNGAN KEBIASAAN SARAPAN DAN JAJAN
DENGAN STATUS GIZI REMAJA SMP NEGERI 14 JEMBER

Tanggal

Nama Enumerator

DATA RESPONDEN

Nama Lengkap

Tanggal Lahir

Kelas

Jenis Kelamin

Berat Badan

Tinggi Badan

Sakit dalam satu bulan terakhir

A. Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan memberi tanda “X” pada jawaban yang

kamu anggap benar.

PENGETAHUAN GIZI

No. Pertanyaan

Jawaban

Skor

Al. | Apa yang dimaksud
dengan zat gizi?

a.

Zat yang diperlukan tubuh untuk
melakukan fungsinya yaitu
menghasilkan energi, membangun
dan memelihara jaringan, serta
mengatur prose-proses kehidupan
Zat yang diperlukan oleh tubuh
untuk menghasilkan tenaga
sehingga dapat melakukan aktivitas
dengan baik dan lancar

Zat yang dihasilkan tubuh untuk
menghasilkan energi, dan zat gizi
lain agar tubuh menjadi sehat dan
dapat beraktifitas dengan baik
Zat yang dihasilkan oleh tubuh
untuk dapat beraktifitas dengan
baim dan lancar karena zat gizi
menghasilkan tenaga

A2. Secara garis besar zat
gizi dikelompokkan
menjadi 6 kelas utama,
manakah yang
termasuk kelompok
tersebut?

Padi-padian, lemak, protein,
vitamin, sayuran, air

Karbohidrat, sayuran, buah-buahan,
mineral, lemak, protein
Karbohidrat, lemak, protein,
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vitamin, mineral, air

d. Ubi-ubian, protein, ikan, sayuran,
buah-buahan, air
A3. Makanan apakah yang a. Nasi, mie, roti
menjadi sumber b. Susu, ikan, telur
energi? c. Pisang, mangga, papaya
d. Sayur bayam, kangkung, singkong
Ad. Makanan apakah yang a. Kacang hijau, kacang tanah,
menjadi sumber kacang panjang
lemak? b. Ketela, talas, ubi
c. Keju, mentega, santan
d. Minyak, kacang hijau, selada
Ab5. Makanan apakah yang a.  Wortel, bayam, brokoli
mengandung protein? b. Tahu, ikan, telur
c. Semangka, melon, nangka
d. Jagung, ketela, talas
A6. | Apa fungsi dari a. Zat pembakar
karbohidrat, lemak? b. Zat pembangun
c. Zat pengatur
d. Zat pelarut
A7. | Apa fungsi dari a. Zat pembakar
vitamin dan mineral? b. Zat pembangun
c. Zat pengatur
d. Zat pelarut
A8. Zat apa yang dapat a. Lemak
melarutkan vitamin b. Mineral
A,D,E, dan K? c.  Air
d. Protein
A9. Zat apa yang dapat a. Lemak
melarutkan vitamin B b. Mineral
dan C? c. Air
d. Protein
A10. | Kekurangan zat besi a. Rabun senja
dapat berakibat? b. anemia
c. tipus
d. diabetes melitus
All. | Apakah yang a. Susunan pangan sehari-hari yang
dimaksud dengan gizi mengandung zat gizi dalam jenis
seimbang? dan jumlah yang sesuai dengan

kebutuhan tubuh.

Berbagai makanan yang
dikonsumsi beragam baik antar
kelompok pangan maupun dalam
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setiap kelompok pangan
Anekaragam pangan yang terdiri
dari makanan pokok, lauk pauk,
sayuran dan buah-buahan dan air
serta beranekaragam dalam setiap
kelompok pangan.

Segala sesuatu yang berasal dari
sumber hayati dan air baik yang
diolah maupun tidak diolah yang
diperuntukkan bagi konsumsi
manusia.

Al2.

Manakah yang
termasuk masalah
gizi?

e o oo

Kelelahan

Kurang vitamin A
Gampang mengantuk
Lemas

Al3.

Apa yang dimaksud
dengan makanan
sehat?

Makanan yang mengandung
karbohidrat dan vitamin

Makanan yang mengandung zat-zat
gizi

Makanan yang mengandung
sayuran

Makanan yang mengandung
mineral dan vitamin

Al4.

Apa yang dimaksud
dengan sarapan?

Makanan yang dikonsumsi saat
pagi hari sebelum berangkat
sekolah

Makanan yang dikonsumsi saat
pagi hari di rumah

Makanan yang dikonsumsi saat
siang hari jika merasa lapar
Makanan yang dikonsumsi agar
tidak lapar

Al5.

Apakah manfaat
sarapan bagi tubuh
kita?

Sebagai sumber energi, menambah
daya ingat dan menambah
konsentrasi

Mencegah rasa lapar saat pelajaran
Mencegah rasa ngantuk saat
pelajaran

Sebagai sumber karbohidrat bagi
tubuh saat pelajaran.

Al6.

Apa dampak yang
ditimbulkan akibat
tidak sarapan pagi?

Kegemukan
Terlalu kurus
Lemas, kurang konsentrasi, anemia
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Hipertensi
Al7. | Apa yang dimaksud Jajanan yang bergizi dan
dengan jajanan sehat? mengandung zat-zat berbahaya
b. Jajanan yang bersih dan berwarna
menarik serta enak
c. Jajanan yang bergizi dan tidak
mengandung zat-zat berbahaya
d. Jajanan yang bergizi dan berwarna
menarik serta enak
Al8. | Bagaimana makanan a. Mengenyangkan
jajanan yang baik b. Enak rasanya
adalah? c. Warnanya menarik
d. Bersih dan bergizi
A19. | Penyakit yang sering a. Gatal —gatal
timbul akibat b. Muntah dan diare
merllgkons_u_msi c. Kegemukan
makanan jajanan yan
kurang bejrsjih ada)I/ah’? d. Jrenalu Ringy
A20. | Pengelolaan makanan a. Dana
di kantin sebaiknya b. Kesehatan dan kebersihan
memperhatikan aspek c. Lokasi dan ruang makan
sebaga_l berikut, d. Peralatan dan perlengkapan
kecuali
Total
B. KEBIASAAN SARAPAN

Berilah tanda “X” pada pilihan jawaban di bawah.

KETERSEDIAAN SARAPAN DI RUMAH

No. | Pertanyaan Jawaban Skor
Bl | Apakahdi rumah mu [ ]  Selalu (6x/minggu)
selalu tersedia sarapan
pagi? [ ]  Sering (4-5x/minggu)
[ | Kadang — kadang (2-3x/minggu)
[ 1 Jarang (1x/minggu)
[ 1  Tidak pernah ( lanjut B3)
B2 Apakah ibumu atau [ 1 Selalu (6x/minggu)
anggota kelurga yang
lain selalu menyiapkan [ 1 Sering (4-5x/minggu)
sarapan ? [ ] Kadang - kadang (2-3x/minggu)
[ 1 Jarang (1x/minggu)
[ ] Tidak pernah
B3 Jika tidak tersedia ]

sarapan di rumah,

Selalu (6x/minggu)
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apakah kamu membeli . ) .
ditempat lain untuk LI Sering (4-5x/minggu)
sarapan? [ ]  Kadang — kadang (2-3x/minggu)
[ ] Jarang (1x/minggu)
[ ]  Tidak pernah
Jumlah skor
JENIS MENU SARAPAN
B4 | Apakah menu sarapan .
mu terdiri dari makanan LI Selalu (Bx/minggu)
pokok, sayur, lauk [ 1 Sering (4-5x/minggu)
nabati/hewani? [ ] Kadang - kadang (2-3x/minggu)
[ ] Jarang (1x/minggu)
[ ] Tidak pernah
B5 Apakah kamu juga :
mengkonsumsi buah LI Selalu (6x/minggu)
ketika sarapan? [ 1 Sering (4-5x/minggu)
[ |  Kadang — kadang (2-3x/minggu)
[ | Jarang (1x/minggu)
[ |  Tidak pernah
B6 Apakah kamu minum air :
putih sebelum berangkat L] selalu (6x/minggu)
ke sekolah? [ ] Sering (4-5x/minggu)
[ | Kadang - kadang (2-3x/minggu)
[ | Jarang (1x/minggu)
[ |  Tidak pernah
Jumlah skor
WAKTU MAKAN
B7 Apakah kfalmu selalu [ ] Selalu (6x/minggu)
sarapan di rumah
sebelum berangkat ke [ ] Sering (4-5x/minggu)
sekolah? [ |  Kadang — kadang (2-3x/minggu)
[ 1 Jarang (1x/minggu)
[ 1  Tidak pernah ( lanjut B11)
B8 Apakah kamu sarapan "
pagi antara jam 5-9 pagi? L] selalu (6x/minggu)
[ 1 Sering (4-5x/minggu)
[ 1 Kadang — kadang (2-3x/minggu)
[ 1 Jarang (1x/minggu)
[ 1  Tidak pernah
B9 Apabila kamu tidak .
sarapan dirumah apakah L) selalu (6x/minggu)
kamu sarapan di [ 1  Sering (4-5x/minggu)
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sekolah? [ ]  Kadang — kadang (2-3x/minggu)
[ 1 Jarang (1x/minggu)
[ ] Tidak pernah
B10 sAa?:g:r?, l;?Jr:Il(JaEdekmu [ ] Selalu (6x/minggu)
memilih membeli jajan [ ] Sering (4-5x/minggu)
ketika lapar? [ ] Kadang — kadang (2-3x/minggu)
[ 1 Jarang (1x/minggu)
[ | Tidak pernah, lanjut
Jumlah skor
Total skor
C. KEBIASAAN JAJAN
Berilah tanda “X” pada pilihan jawanan dibawah.
Keterangan :
Selalu : 6 kali dalam seminggu
Sering : 4-5 kali dalam seminggu
Kadang-kadang : 1-3 kali dalam seminggu
Tidak pernah : 0 kali dalam seminggu
No. | Pertanyaan | Jawaban | Skor

KEBIASAAN JAJAN

Lingkungan Sekolah

C1 Apakah kamu selalu [ Selalu
jajan di sekolah?
[ | Sering
[ | Kadang-kadang
[ | Tidak pernah
C2 Apakah kamu membeli [ Selalu
jajan selain di kantin
dan kopsis sekolah? [ ] Sering
[ | Kadang-kadang
[ | Tidak pernah (lanjut C4)
C3 | Dimana kamu membeli [ 1 Warung di luar sekolah
jajan selain di kantan
dan kopsis? [ | Pedangang kaki lima
[ Toko diluar sekolah
[ ] Lainnya, sebutkan dimana .....
C4 Apakah kamu membeli [ ] Selalu
jajanan tradisional
[ | Sering
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seperti gorengan (tempe
goreng, othe othe, tahu
goreng, risoles)
disekolah?

Kadang-kadang
Tidak pernah

C5

Apakah kamu membeli

[ ]
[ ]
- [ ] Selalu
jajanan yang
menggunakan saos di [ ] Sering
sekolah? [ ] Kadang-kadang
[ ] Tidak pernah
C6 Apakah kamu membeli ] Selalu
jajanan yang
menggunakan rasa-rasa [ ] Sering
seperti rasa balado, [ ] Kadang-kadang
jagung manis dan _
barbeque bubuk di [ Tidak pernah
sekolah?
C7 Apakah kamu membeli [ ] Selalu
minuman yang berwarna
seperti jasjus, marimas, [ ] Sering
pop ice, minuman [ ] Kadang-kadang
kemasan gelas di
sekolah? [ | Tidak pernah
Cs8 Apakah kamu membeli [ Selalu
minuman bersoda,
seperti finto, fanta, coca [ | Sering
cola, sprite di sekolah? [ ] Kadang-kadang
[ | Tidak pernah
Jumlah skor
C9 Alasan apakah yang Ao :
menyebabkan adek jajan | g/llerﬂrg]zlh perut, karena tidak sempat sarapan
disekolah?
[ | Rasa jajan enak dan harganya murah
[ ] Karena sudah terbiasa jajan
[ ] Lainnya,................
C10 | Berapa kali kamu jajan [ 11 Kali
dalam satu hari di
sekolah? [ 12 Kali
[ 13 kali
[ 1> 3kali
C11 | Berapa kali kamu jajan 11 Kali
dalam satu hari di
rumah? [ 12 kali
[ 13 kali
[ 1> 3kali

TEMAN SEBAYA



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

95

C12 | Apakah kamu membeli [ Selalu
jajan karena ajakan
teman? [ | Sering
[ ] Kadang-kadang
[ ] Tidak pernah
C13 | Apakah kamu mengajak [ Selalu
teman ketika akan
membeli jajan? [ ] Sering
[ ] Kadang-kadang
[ | Tidak pernah
C14 | Ketika dirumah apakah [ Selalu
kamu membeli jajan
karena ajakan teman? [ ] Sering
[ ] Kadang-kadang
[ | Tidak pernah
C15 | Ketika dirumah apakah [ Selalu
kamu menagajak teman
ketika akan membeli [ ] Sering
Jajan? [ | Kadang-kadang
[ | Tidak pernah
Jumlah skor

Total skor
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Lampiran C. Kuesioner FFQ

96

Nama Makanan

Frekuensi

Sering

Jarang

1x/hari

> 1x/
hari

3- 6x/
minggu

1-2x/
minggu

Ix/
bulan

Ix/
tahun

Tidak
Pernah

Sarapan

Mie goreng sedap

Nasi kuning

Cui mie

Nasi goreng

Mie instan rebus

Nasi pecel

Nasi soto ayam

Nasi lalapan
tempe, tahu

Nasi lalapan ayam

Jajanan Modern

Biskuit gorio rio

Biskuat

Pilus garuda

Kripik kentang
leanet tictic

Sosis bakar

Roti bakar

Sosis sonice

Wafer nabati

Biskuit choco pie

Biskuit sari
gandum

Beng beng

Biskuit better

Wafer richeese
nabati

Biskuit nextar

Chocolates

Keripik cheetos

Kacang koro

Biscuit malkist

Wafer gary

Biskuit gary

Biskuit richeese

Mie kremes

Momogi

Mie balado

Mie goreng
kering
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Ketan kedelai

Jajanan
Tradisional

Tempe goreng

Othe othe

Tahu goreng

Lumpia

Kacang goreng

Lainnya

Permen milkita

Permen jagoan
neon

Permen relaxa

Minuman

Teh gelas

Es doger

Jelly drink

Es teller

Floridina

Air mineral

Siiplah

Kopi susu

Top ice

Finto

Es kopi

Tea jus

Jasjus

Marimas

Susu real good

Es lilin
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Lampiran D. Kuesioner Food Recall 24 Jam

Nama Siswa
Jenis Kelamin
Kelas

Hari

98

Waktu

makan

Menu

Bahan makanan

Porsi

URT

Berat (gr)

Sarapan

pagi

Selingan

pagi

Makan

siang

Selingan

siang

Makan

malam

Selingan

malam
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Lampiran E. Kunci Jawaban Pengetahuan Gizi

KUNCI JAWABAN PENGETAHUAN GIZI

No. Jawaban No. Jawaban
1 A 11. A
2 C 12. B
3 A 13. B
4 C 14. A
5 B 15. A
6 A 16. C
7 C 17. C
8 A 18. D
9. C 19. B
10. B 20. A
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Lampiran F. Profil sekolah SMP Negeri 14 Jember

SMP Negeri 14 Jember adalah salah satu sarana untuk proses pembelajaran
yang mendukung. SMP Negeri 14 Jember terletak di jalan Koptu Berlian No. 14
Jember dengan kepala sekolah yang bernama bapak Drs. Totok Endri Lestari,
M.Pd. lokasi sekolah yang cukup mudah dijangkau bagi siswa yang berasal dari
wilayah perkotaan. Sarana olah raga sangat mendukung karena terdapat lahan
kosong yang cukup luas. Jumlah siswa SMP Negeri 14 Jember kelas VII sampai
dengan kelas IX adalah 455 siswa.

Ekstrakurikuler yang ada di SMP Negeri 14 Jember diantaranya kesenian
dan olahraga yang terdiri dari seni tari perorangan, seni tari berkelompok, seni
peragaan busana, voli, sepak bola, pramuka yang sebagian besar sangat
menunjang dengan lokasi sekolah. ekstrakurikuler bertujuan untuk meningkatkan
potensi siswa dalam berorganisasi dan meningkatkan potensi dibidang non
akademik. Lulusan diharapkan menjadi bibit yang unggul dalam bidang akademik
maupun non akademik. SMP Negeri 14 Jember adalah sekolah dengan
standarisasi yang baik karena didukung oleh luas lahan dan gedung serta guru-
guru yang berkualitas. Tenaga pengajar di SMP Negeri 14 Jember terdapat 33
pengajar. Visi SMP Negeri 14 Jember adalah “Menjadikan SMP Negeri 14
Jember bermutu, berkarakter, memiliki kompetensi akademik maupun non
akademik dan berdaya saing di Jember” sedangkan misi SMP Negeri 14 Jember
adalah :

1.  Melaksanakan penjabaran kurikulum dalam bentuk kurikulum satuan
pendidikan, pemetaan kompetensi dasar, silabus, rencana pelaksanaan
pembelajaran, lembar kerja dan jurnal mengajar.

2. Meningkatkan dan mengembangkan proses pembelajaran yang efektif
dalam rangka pelaksanaan CTL secara maksimal untuk mencapai standar
kompetensi.

3. Melaksanakan pembelajaran yang efektif dan efisien dalam rangka
pengembangan potensi, kemandirian dan budi pekerti siswa secara

maksimal sesuai dengan Standar Kelulusan.
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Mengembangkan kualitas kinerja tenaga kependidikan dalam rangka
meningkatkan kualitas pendidikan.

Mengoptimalkan Standar Sarana Prasarana untuk menunjang pelaksanaan
proses belajar mengajar termasuk penggunaan TIK.

Menerapkan manajemen partisipasi aktif dengan melibatkan seluruh warga
sekolah sesuai dengan tugas pokok dan fungsi masing-masing.
Mengembangkan Standar Pembiayaan untuk mengatur komponen dan biaya
operasional satuan pendidikan.

Melaksanakan penilaian secara periodik sesuai dengan kompetensi dasar
masing-masing mata pelajaran dan mengadakan program pengayaan serta
remedial.

Melaksanakan dan mengembangkan budi pekerti yang diwujudkan dalam
tata pergaulan yang santun antara guru dengan siswa, antara siswa dengan
siswa lainnya di lingkungan sekolah dan antara siswa dengan orang tua atau

wali murid di lingkungan masyarakat.
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Lampiran G. Dokumentasi Penelitian

Gambar 1. Wawancara recall dan Gambar 2. Pengisian informed concent
FFQ dan angket

Gambar 3. Pengisisan informed Gambar 4. Pengukuran berat badan
consent dan angket
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Gambar 5. Pengukuran tinggi badan Gambar 6. Alat untuk Wawancara
Recall (Food Model)

Gambar 7. Alat pengukuran berat Gambar 8. Alat pengukuran tinggi
badan (Bathroom scale digital) badan (Microtoice)


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Digital Repository Universitas Jember

Lampiran H. Surat ljin Penelitian
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Lampiran |. Kode Etik Penelitian
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’;f No.524/UN25.8/KEPK/DL/2019
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N= Document Approved : Research Protocol

.\ Principal investigator i Mefa Hidayatul Robmah
88 Member of research ;-

N Respomsible Physician :  Mefa Hidayatul Rohmah
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:* Place of research : SMP Negeri 14 lember
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Lampiran J. Hasil Validitas dan Reliabilitas Instrumen

Variabel Kode Variabel Pertanyaan Pearson Product
Pengetahuan Gizi A Al 0,491
A2 0,491
A3 0,476
Ad 0,459
A5 0,667
A6 0,491
A7 0,495
A8 0,153
A9 0,476
Al10 0,476
All 0,491
Al2 0,491
Al3 0,511
Al4 0,562
Al5 0,315
Al6 0,175
Al7 0,476
Al8 0,716
Al9 0,466
A20 0,512
A2l 0,491
A22 0,491
A23 0,476
A24 0,256
A25 0,039
Kebiasaan Sarapan B B1 0,630
B2 0,762
B3 0,196
B4 0,521
B5 0,477
B6 0,195
B7 0,683
B8 0,527
B9 0,844
B10 0,706
B11 0,499
B12 0,495
Kebiasaan Jajan C C1 0,642
Cc2 0,518
C3 0,648
C4 0,560
C5 0,483
C6 0,627
Cc7 0,558
C8 0,562
C9 0,497

C10 0,541
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Cl1 0,462
Variabel Kode Variabel  Uji Cronbach Alpha Keterangan
Pegetahuan gizi A 0,613 Reliabel
Kebiasaan sarapan B 0,690 Reliabel
Kebiasaan jajan C 0,603 Reliabel
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Lampiran K. Hasil SPSS Validitas Reliabilitas

Pengetahuan Gizi

108

AX

Al Pearson Correlation _491"
Sig. (2-tailed) .028
N 20
A2 Pearson Correlation _491x
Sig. (2-tailed) .028
N 20

A3 Pearson Correlation 476
Sig. (2-tailed) 034
N 20

A4 Pearson Correlation 459
Sig. (2-tailed) 042
N 20

A5 Pearson Correlation 667
Sig. (2-tailed) .001
N 20

A6 Pearson Correlation 491
Sig. (2-tailed) .028
N 20

A7 Pearson Correlation 459
Sig. (2-tailed) 042
N 20
A8 Pearson Correlation 153
Sig. (2-tailed) 519
N 20

A9 Pearson Correlation 476
Sig. (2-tailed) 034
N 20

Al0 Pearson Correlation 476
Sig. (2-tailed) 034
N 20

All Pearson Correlation 491
Sig. (2-tailed) .028
N 20

Al12 Pearson Correlation 491
Sig. (2-tailed) .028
N 20

Al3 Pearson Correlation 511
Sig. (2-tailed) 021
N 20
Al4 Pearson Correlation 562
Sig. (2-tailed) 010
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N 20
Al5 Pearson Correlation 315
Sig. (2-tailed) 177
N 20
Al16 Pearson Correlation .175
AX
Al6 Sig. (2-tailed) 460
N 20
Al7 Pearson Correlation 476
Sig. (2-tailed) 034
N 20
Al18 Pearson Correlation 716
Sig. (2-tailed) .000
N 20
Al9 Pearson Correlation 466
Sig. (2-tailed) .039
N 20
A20 Pearson Correlation 512
Sig. (2-tailed) 021
N 20
A21 Pearson Correlation 491
Sig. (2-tailed) .028
N 20
A22 Pearson Correlation 491
Sig. (2-tailed) .028
N 20
A23 Pearson Correlation 476
Sig. (2-tailed) 034
N 20
A24 Pearson Correlation 256
Sig. (2-tailed) 277
N 20
A25 Pearson Correlation .039
Sig. (2-tailed) .869
N 20
AX Pearson Correlation 1
Sig. (2-tailed)
N 20

109
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Kebiasaan Sarapan

110

BX
B1 Pearson Correlation .630
Sig. (2-tailed) .003
N 20
B2 Pearson Correlation .762“
Sig. (2-tailed) .000
N 20
B3 Pearson Correlation 196
Sig. (2-tailed) 408
N 20
B4 Pearson Correlation _57_1*
Sig. (2-tailed) 018
N 20
B5 Pearson Correlation _477*
Sig. (2-tailed) 033
N 20
B6 Pearson Correlation -.195
Sig. (2-tailed) 409
N 20
B7 Pearson Correlation .683”
Sig. (2-tailed) .001
N 20
B8 Pearson Correlation G527
Sig. (2-tailed) 017
N 20
B9 Pearson Correlation .844”
Sig. (2-tailed) .000
N 20
B10 Pearson Correlation .706
Sig. (2-tailed) .001
N 20
B11 Pearson Correlation 499
Sig. (2-tailed) .025
N 20
B12 Pearson Correlation _495*
Sig. (2-tailed) 026
N 20
BX Pearson Correlation 1
Sig. (2-tailed)
N 20
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Kebiasaan Jajan

111

CX
Cl Pearson Correlation _642"_
Sig. (2-tailed) .002
N 20
Cc2 Pearson Correlation 518
Sig. (2-tailed) 019
N 20
C3 Pearson Correlation .648**
Sig. (2-tailed) .002
N 20
Cc4 Pearson Correlation 560
Sig. (2-tailed) .010
N 20
C5 Pearson Correlation .483*
Sig. (2-tailed) .031
N 20
C6 Pearson Correlation .627”
Sig. (2-tailed) .003
N 20
Cc7 Pearson Correlation 558
Sig. (2-tailed) .011
N 20
Cs8 Pearson Correlation .562”
Sig. (2-tailed) .010
N 20
C9 Pearson Correlation _497*
Sig. (2-tailed) .026
N 20
C10 Pearson Correlation _541*
Sig. (2-tailed) 014
N 20
C11 Pearson Correlation .462*
Sig. (2-tailed) .040
N 20
CX Pearson Correlation 1
Sig. (2-tailed)
N 21
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Pengetahuan Gizi

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

.690

21

Kebiasaan Sarapan
Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of ltems

.613

21

Kebiasaan jajan
Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

.603

21
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Lampiran L. Hasil Analisis SPSS

113

Crosstab
Malnutrisi
Malnutrisi gizi normal  |Total
Kebiasaan Sarapan tidak baik  Count 29 3 32
% within Malnutrisi 80.6% 6.5% 39.0%
baik Count 7 43 50
% within Malnutrisi 19.4% 93.5% 61.0%
Total Count 36 46 82
% within Malnutrisi 100.0% 100.0% 100.0%
Chi-Square Tests
Asymp. Sig. (2- |Exact Sig. (2- Exact Sig. (1-
Value df sided) sided) sided)
Pearson Chi-Square 46.5172 1 .000
Continuity Correction® 43.458 1 .000
Likelihood Ratio 52.045 1 .000
Fisher's Exact Test .000 .000
Linear-by-Linear Association 45.950 1 .000
N of Valid Cases 82

a. 0 cells (.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 14.05.

b. Computed only for a 2x2 table

Risk Estimate

95% Confidence Interval

Value Lower Upper
Odds Ratio for Kebiasaan
59.381 14.180 248.670
Sarapan (tidak baik / baik)
For cohort Malnutrisi =
6.473 3.227 12.983]

masalah gizi

For cohort Malnutrisi = gizi

normal

.109 .037

.322



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Risk Estimate
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95% Confidence Interval
Value Lower Upper
Odds Ratio for Kebiasaan
Sarapan (tidak baik / baik) 59.381 14.180 248.670
For cohort Malnutrisi =
masalah gizi 6.473 3.227 12.983
For cohort Malnutrisi = gizi
normal .109 .037 .322
N of Valid Cases 82
Crosstab
Malnutrisi
Malnutrisi gizi normal  |Total
Kebiasaan Jajan tidak baik  Count 35 28 63
% within Malnutrisi 97.2% 60.9% 76.8%
baik Count il 18 19
% within Malnutrisi 2.8% 39.1% 23.2%
Total Count 36 46 82
% within Malnutrisi 100.0% 100.0% 100.0%
Chi-Square Tests
Asymp. Sig. (2- |Exact Sig. (2- Exact Sig. (1-
Value df sided) sided) sided)
Pearson Chi-Square 14.9922 1 .000
Continuity Correction® 13.019 1 .000
Likelihood Ratio 18.061 1 .000
Fisher's Exact Test .000 .000
Linear-by-Linear Association 14.809 1 .000
N of Valid Cases® 82

a. 0 cells (.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 8.34.

b. Computed only for a 2x2 table
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Risk Estimate

95% Confidence Interval

Value Lower Upper
Odds Ratio for Kebiasaan
) ] ) ) 22.500 2.828 179.038
Jajan (tidak baik / baik)
For cohort Malnutrisi =
10.556 1.547 72.030

masalah gizi

For cohort Malnutrisi = gizi

normal

N of Valid Cases

469

82

.349

.631]
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